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Bab 2

Metode Penelitian
dalam Psikologi Politik

Riqu Amelia Zein

Pengantar

Meskipun hitung cepat (quick count) mayoritas lembaga survei
menunjukkan bahwa dirinya kalah kontestasi, Prabowo Subianto,
calon presiden pada Pemilihan Umum (Pemilu) 2019, buru-buru
mengumumkan kemenangannya di depan awak media beberapa jam
setelah Tempat Pemungutan Suara (TPS) ditutup. Berbekal temuan hitung
cepat dan exit poll dari beberapa lembaga survei sekaligus perhitungan
riil (real count) yang dilakukan oleh relawannya, Prabowo mengklaim
bahwa ia meraup suara dengan margin yang sangat besar. Meskipun
temuan lembaga survei yang dirujuk Prabowo bertolak belakang dengan
kebanyakan lembaga survei, termasuk perhitungan resmi Komisi
Pemilihan Umum (KPU), Prabowo dan pendukungnya amat memercayai
temuan lembaga survei yang memenangkan Prabowo dan dengan lantang
menuduh lembaga survei yang berbeda dengan klaimnya merupakan
lembaga bayaran, tidak saintifik, dan partisan.

Dari kasus di atas tentu menarik untuk membahas pertanyaan-
pertanyaan seperti; bagaimana sebenarnyacara terbaik unttfk m'er.nbedakallu
informasi yang saintifik, sains semu (pseudoscience), me/ disinformasl,
mitos, dan intuisi? Bagaimana sesungguhnya card kerja ilmuwan dalam
menghasilkan temuan yang saintifik? Dan bagaimana seharusnya temuan

penelitian dilaporkan dan disebarluaskan?

litas Temuan Penelitian

neliti untuk mengevaluasi
rtama adalah berulang

Strategi Pemeriksaan Kredibi

Ada beberapa hal yang dapat dilal::xfkan pe !
informasi dalam literatur secara Kritls. Yang p

t - Lenl E,.:_, L
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ghindari sikap ‘menerima sega|,

kali mengajukan Pe . .
hal begitu saja’ (taken everything for granted). Proses ini amat syjj
pada awalnya dan membutuhkan latihan yang intensif. Namun, yap,
perlu diingat Kemampuan ini amat sentral peranannya apabila kita ingjy

mendekati realitas yang ingin kita pahami.
kedua, mengevaluasi semua bukti termasuk yang bertentangap

ang diyakini, untuk memahami ‘gambar besar’ darj
dang diselami. Ketika menarik kesimpulan, ilmuwan
kan seluruh bukti, bukan hanya yang sesuaj
annya saja. Melakukan yang terakhir dapat
ya bias konfirmasi, di mana peneliti hanya
gan keinginannya saja. Apabila
liti mendapatkan impresi yang

rtanyaan dan men

Yang
dengan asumsi ¥
fenomena yang se
wajib mempertimbang
dengan asumsi atau keingin
meningkatkan risiko terjadin
percaya pada bukti-bukti yang sesuai den
hal ini terjadi, maka sangat mungkin pene
keliru soal fenomena yang sedang ia pelajari.

Yang ketiga, ketika membaca hasil penelitian, cari tahu apakah studi
tersebut dilandasi oleh teori yang jelas dan diikuti dengan prediksi yang
jelas juga. Prediksi biasanya berbentuk hipotesis statistik yang spesifik,
lasi yang positif/negatif antarvariabel penelitian, ada

Jompok kontrol dengan yang diberi perlakuan, dsb.
tesis statistik tidak secara langsung

mencerminkan substansi dari teori, meskipun hipotesis tersebut diperoleh
atau diturunkan dari teori (Dienes, 2008).

lakukan pengujian apakah suatu teori sahih
hipotesis auxilliary berupa prediksi statistik,
ada data. Misalnya, ketika Anda ingin

otivational model of prejudice (Duckitt,

jelaskan munculnya prasangka
potesis

misalnya; ada kore

perbedaan antara ke
Namun, yang perlu dicatat, hipo

Yang keempat, untuk me
atau tidak, maka dibutuhkan
yang langsung dapat diujikan p
menguji kesahihan dual-process m

2001) yang umum digunakan untuk men
pada kelompok sosial tertentu, maka Anda perlu membuat hi

auxilliary, misalnya “individu yang mempersepsikan dunia sebagai tempat
yang berbahaya akan cenderung menyukai pemimpin yang otoriter”. Dengan
menggunakan hipotesis auxilliary, prediksi akan lebih mudah diuji dengan

proses falsifikasi (falsifiable).
ponzzlr?slinn ilapdat difalsifik‘:;lsi, teori atau prediksi harus dicari kores-
Pengujian ietate(n Ean reah?as (d_ata) melalui pengujian secara ketat.
teori atau predi}‘::-v 81:6 testing) diperlukan untuk menyimpulkan apakah
(falsified), Sebuah . ertahan (corroborated) atau gagal dipertahankan
teori yang sedang t?iul.lig:l(llan-d.l katakan ketat (severe) apabila berdasarka
tetapi kecil kemu 1.3'1 ondis! 7= 16 .dip rediksikan sangat mungkin terjadi
ngkinannya terjadi berdasarkan semua teori lain yans

tidak diuji (the res
t of back ’
adalah ilustrasi konkretnyac ground knowledge) (Dienes, 2008). Berikut

34 Psikologi Politik
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Seorang peneliti ingin mengetahui apakah minu
meredakan masuk angin. Maka, peneliti tersebyt melakukan pengujian
pada dua kelompok yang sama-sama menderita masuk angin, di mana
satu kelompok diberikan segelas wedang jahe (kelompok p;rlakuan)
sedangkan sisanya diberi minum air putih hangat (kelompok kontrol)'
Apabila kelompok yang diberi wedang jahe menunjukkan intensitas gejala;
masuk angin yang lebih rendah daripada kelompok kontrol, maka peneliti
boleh menarik kesimpulan bahwa wedang jahe mungkin efektif mengobati
masuk angin.

m wedang jahe dapat

Akan tetapi, prediksi ini juga dapat terjadi apabila kelompok perlakuan
memiliki tingkat kekebalan tubuh yang lebih baik daripada kelompok
kontrol. Oleh karena itu, penurunan gejala masuk angin dapat terjadi
pada dua kondisi; (a) ketika minum wedang jahe; dan (b) ketika tingkat
kekebalan tubuh tinggi. Kondisi ini adalah sesuatu yang tidak diinginkan
oleh peneliti, karena pengujian ketat seharusnya mengasumsikan bahwa
prediksi terjadi secara spesifik pada satu kondisi (teori yang sedang diuji)
dan seharusnya tidak terjadi dalam kondisi (teori) yang lain. Oleh karena
itu, dalam penelitian tersebut, teori bahwa wedang jahe mengobati masuk
angin tidak dapat difalsifikasi karena kita akan selalu mendapati hasil yang
sama (penurunan gejala masuk angin) terlepas apakah prediksi tersebut
(minum wedang jahe mengobati masuk angin) benar atau salah.

Dalam paradigma kuantitatif, utamanya yang menggunakan pendekatan
Neyman-Pearson (Dienes, 2008; Perezgonzalez, 2015), pengujian ketat
hanya mungkin dilakukan apabila peneliti memiliki peluang yang besar
untuk mendeteksi bukti yang mendukung teori, apabila bukti tersebut
benar-benar ada. Misalnya, ketika peneliti ingin tahu apakah minum wedang
jahe benar-benar mengobati masuk angin, maka peneliti harus memiliki
peluang yang besar untuk mendeteksi adanya perbedaan intensitas gejala
masuk angin antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol, kalau
perbedaan tersebut benar-benar ada. Peluang untuk mendeteksi adanya
efek (apabila efek tersebut benar-benar ada) dikenal sebagai statistical
power, yang akan dijelaskan lebih lanjut di bagian selanjutnya.

Ragam Desain Penelitian dalam
Studi-Studi Psikologi Politik

Apabila menganalogikan kegiatan meneliti dengan memasak, nfz?ka
memilih desain penelitian yang sesuai dengan pertanyaan peflfahtxan
seperti memilih alat yang digunakan untuk memasak. Untlllk memllﬁ? al.at
masak yang tepat, maka kita harus benar-benar memahami apa yang ingin

kita masak. Serta untuk memastikan bahwa masakan dapat dihidangkan

sebagaimana mestinya, maka kita harus mengikuti tahapan memasak yang

Metode Peneliian dalam Psikologi Politik 35
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e tepat. Melewati beberapa langkah atau tidak melakukan tahapan memasaj
' dengan berurutan akan berdampak pada Kualitas masakan.
arus benar-bengy

Paralel dengan kegiatan meneliti, bahwa peneliti h
memahami apa yang ia hendak cari dengan merumuskan pertanyaap

penelitian dan hipotesis yang tepat. Agar temuan penelitian kredibe),

maka peneliti perlu memilih desain yang paling sesuai dalam menjawah
pertanya hipotesis yang ja ajukan. Terakhir

an penelitian atau menguji
apabila peneliti menginginkan temuan yang meyakinkan, maka ia perly
cermat dalam mengikuti tahapan atau prosedur yansg sistematis dalam
melakukan penelitian.

Di bagian ini, penulis aka
penelitian yang lazim diguna

cara singkat beragam desain

n menguraikan se
sikologi politik.

kan dalam studi p

Survei
Bayangkan ada sebuah ceret

Untuk mengetahui rasa kopi,

yang ada di dalam ceret tersebu
sudah cukup, seberapa banyak kopi yang harus di

menyimpulkan rasanya dengan akurat?

Logika dan persoalan yang sama juga dihadapi oleh peneliti psikologi
politik yang menggunakan desain survei. Prinsipnya, untuk mendapatkan
berbagai informasi mengenai sekelompok orang, kita tidak perlu melakukan
pengujian pada seluruh anggota kelompok (sensus), tetapi cukup dengan
melakukan pengujian pada beberapa orang yang mewakili kelompok
tersebut (survei).

Penelitian survei umumnya dapat berupa survei cross-sectional, yaitu
ketika peneliti melakukan pengambilan data pada satu kelompok sampel
daflam satu waktu. Survei juga dapat dilakukan dengan desain longitudinal
(time series atau panel study), yaitu ketika peneliti melakukan pengambilan
data secara berulang pada kelompok sampel yang sama dalam periode

waktu tertentu.
Data yang diperoleh dari penelitian survei memiliki kegunaan

s;ak:'sd.y ang luas, bahkan melampaui tujuan akademik. Hasil survel
s Bl Shlaes pengambilan
Sosial Ekonomi 13;: di berbagai konteks. Survei skala besar seperti Survel
Kesshatar Dasar (:an]?] (SUSENAS) oleh Badan Pusat Statistik (BPS), Riset
Kesehatan Kementeri ESDAS) oleh Badan Penelitian dan P engembangal
(IFLS) oleh RAND rian Ke.sehatan, atau Indonesian Family Life Survey

, menyediakan data yang amat kaya dan memberikan

adapan Anda saat ini,

yang berisi kopi di h
eminum seluruh kopj

apakah Anda harus m
t? Kalau dengan mencicip sedikit saja
minum agar dapat

36 Psikologi Politik
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banyak informasi penting yang dapat digunakan untuk mendukung
perumusan kebijakan di berbagai sektor.

Penelitian survei merupakan desain yang amat efisien dan paling luas
diap]ikasikan pada penelitian sosial dan perilaku, termasuk dalam studi
psikologi politik. Penelitian survei dapat dilakukan untuk kepentingan
akademik dan juga lazim digunakan untuk memberikan informasi kepada
pemilih mengenai kandidat yang akan mereka pilih di pemilihan umum. Di
bagian ini, penulis akan lebih banyak menjelaskan mengenai survei dalam
konteks studi akademik, meskipun di bagian akhir tersedia sedikit ulasan
mengenai survei opini publik yang dilakukan oleh lembaga survei non-
pemerintah (pollster), utamanya yang menjadi bagian penting dari proses
politik elektoral.

Populasi dan Sampel

Survei merupakan desain penelitian yang tak hanya dapat digunakan
untuk membuat profil yang mendeskripsikan sekelompok orang, tetapi
juga dapat digunakan untuk menguji teori atau prediksi. Namun, sering
kali peneliti memiliki sumber daya yang terbatas sehingga tidak mungkin
melibatkan seluruh anggota populasi (sensus) dalam pengambilan data.
Yang juga sering terjadi adalah ukuran populasi tidak diketahui sehingga
peneliti harus memilih sebagian kecil responden yang dapat mewakili
populasi yang ingin diteliti. Tidak hanya itu, kualitas data yang diperoleh
melalui proses sampling justru lebih baik daripada data sensus (Fowler,
2014). Proses pemilihan responden ini disebut dengan teknik sampling.
Ada beberapa istilah yang perlu diketahui agar dapat melakukan proses
pemilihan sampel dengan baik. Populasi adalah sekumpulan individu yang
memiliki karakteristik atau kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh
peneliti sebelum studi dilakukan. Populasi juga mencerminkan konteks
yang ingin diteliti dan merupakan bagian penting dari studi yang dilakukan.
Kriteria yang ditetapkan oleh peneliti untuk mendefinisikan populasi
penelitiannya disebut juga kriteria inklusi. Populasi biasanya disimbolkan
dengan N dan harus definisikan secara eksplisit, hati-hati, dan menyeluruh
dengan memperhatikan pertanyaan penelitian yang ingin dijawab (Ruel,
Wagner, & Gillespie, 2016).

Mendefinisikan populasi tidak semudah Kkelihatannya. Selain
menentukan kriteria inklusi, peneliti juga perlu menerapkan Kkriteria
eksklusi yang kemudian menghasilkan populasi target. Kriteria eksklusi
adalah karakteristik yang mengecualikan individu tertentu dari proses
pemilihan sampel. Pengecualian ini biasanya berkaitan dengan keterbatasan
sumber daya yang dimiliki oleh peneliti. Misalnya, apabila seorang peneliti
ingin melakukan penelitian pada Warga Negara Indonesia (WNI), kadang-

Metode Penelitian dalam Psikologi Politik 37
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ean WNI yang tinggal di luar pg,

- g mengecua]lkan ' Megey

kadang pen;::ld:;:llyang dimiliki peneliti tidak cukup untuk mehbatkan
karena sum

tinggal di luar negeri o . .
piad ]miilah subset atau bagian kecil dari pop ulasi, yang biasay,,
Sampel 2

ampel dapat berbentuk unit analisis
disimbolkan denga"_ :’n fil:;j’"kse]on?pok (perusahaan, ormas, um-verz;t:s
ar'(RT, RW, kabupaten/kota, provinsi, desa, dll,), atau'
k untuk diteliti. Apabila populasi penelitian terdip;
vidu, maka sampel juga terdiri dari indivig,,

individu. Untuk menentukan anggota populasi Yani menjadi sampg|

Jiti perlu menjamin bahwa sampel tersel')u‘t.benar- enar r?presentaﬁf
ﬁf:viakili populasi. Apabila safrflpel yang .dlpllllh hre;re:sentauf mewé,]'dh.
populasi, maka temuan penelitian yang dlp‘ero e:. ari [;)ros:s San-?pln.;g
dapat digeneralisasi pada populasi yang diwakilinya. Untuk menjamip
generalisasi, peneliti perlu memberikan kesempatan yang sama pada
seluruh anggota populasi untuk terpilih menjadi sampel. Pendekatan ip;
disebut juga sebagai probability sampling.

Untuk melakukan probability sampling, maka peneliti harus memiliki
sampling frame, yaitu daftar yang memuat seluruh anggota populasi,
Apabila peneliti tertarik melakukan studi dengan populasi WNI, maka
untuk melakukan probability sampling peneliti harus memiliki data
kependudukan yang memuat informasi mengenai seluruh individu dengan
status kependudukan WNI. Salah satu kesalahan yang umum terjadi dalam
membuat sampling frame adalah coverage error, yaitu situasi di mana tidak
semua anggota populasi tercantum dalam sampling frame.

Coverage error dapat menimbulkan bias, yaitu perbedaan sistematis
antara kondisi sesungguhnya dari suatu populasi dengan kondisi yang
diprediksikan melalui analisis pada kelompok sampel (Ruel, dkk., 2016).
Dengan melakukan probability sampling, peneliti punya peluang lebih
besar untuk mendapatkan kelompok sampel yang lebih bervariasi. Ingat,
variasi (varian) adalah hal yang amat krusial dalam generalisasi. Semakin
besar variabilitas kelompok sampel, maka semakin akurat prediksi atau
kesimpulan yang ditarik oleh peneliti (Fowler, 2014).

Ada beberapa strategi yang dapat digunakan untuk melakukan
probability sampling, yaitu: simple random sampling yang juga dikenal
dengan equal probability sample yang mengasumsikan bahwa seluruh
anggota populasi punya Peluang yang sama persis untuk terpilih menjadi
sampel melalui prosedur Pengacakan yang sama. Seandainya Anda ingin
mengambil sampel dari Populasi yang beranggotakan 1000 orang, maka
getuang saFu orang untuk terpilih menjadi sampel adalah setara, yaitu

/1000. Simple random sampling dapat dilakukan dengan misalnya

beragam, mulai d
dil), objek, tempat :
kejadian yang menariz
dari sekumpulan indi
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. Qenerator, Go
dan dapat diakses dengan mengetikk 0

kolom pencarian. Meskipun kelihat,
justru menghasilkan variasj sampel y
sampel menjadi buruk, terutama apa
memiliki struktur di dalamnya,

; gle juga memiliki layanan ini
an “random number generator” pada
nnya jdeal, simple random sampling
a_ng amat kecil dan akibatnya kualj
bila penelit melibatkan populasi

di dalamnya. Kedua teknik prob

. ability sampling yang telah dijelaskan
sebelumnya tidak cocok diterapka

n apabila peneliti menginginkan sampel
yang representatif dari populasi yang memiliki struktur. Misalnya, apabila
peneliti ingin melakukan studi pada Kelurahan A yang profil demografisnya
beragam, maka peneliti menginginkan perwakilan sub-populasi (misalnya
gender, tingkat pendidikan, dan tingkat penghasilan) dicakup dalam
kelompok sampelnya. Dengan kedua teknik sampling yang dijelaskan
sebelumnya, sangat mungkin sampel yang ditarik justru tidak proporsional
karena mengabaikan struktur yang ada di populasi.

Alternatifnya, peneliti dapat menggunakan: cluster random sampling,
stratified random sampling, atau multistage cluster sampling. Cluster
sampling berarti peneliti membuat sampling frame terpisah untuk masing-
masing kategori non-strata pada populasi, misalnya sekolah, kelurahan,
desa, RT, gender, dsb., lalu mengacak dan menentukan sampel di masing-
masing kategori tersebut. Implikasinya, setiap kategori memiliki perwakilan
dalam kelompok sampel. Stratified sampling adalah strategi yang sama,
tetapi kategori yang digunakan untuk menentukan sampel adalah
kategori dengan strata atau berjenjang, misalnya: tingkat pendidikan,
tingkat penghasilan, dsb. Sedangkan yang terakhir, multistage clustfer
sampling atau multilevel cluster sampling menggunakan strategi yang IEb}h
kompleks, yaitu mengambil sampel secara acak dari kategori yang berlap{s.
Pendekatan yang terakhir menghasilkan kualitas sam'pe] yang t.erFJalk
(dengan variabilitas yang lebih besar), utamanya ketika peneliti tidak

memiliki sampling frame.
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iti psikologi politik tertarik untuk meneliti tingkat
ili kriteria: remaja yan

s politik pada pemilih pemula dengan KTTE .
gzrm;:;ga?:;;m;hﬁxan d:n mahasi ktif pada jenjang 5’1]-'Agar
dapatkan sam el yang representati, iti melakukan multistage
g P (a) menentukan secara

] tahapan sebagai berikut: e
i i arallg nlljenjadi sampel dari 34 provinsl di Indonesia;

3531‘;21;1;221;(:;0;’2;;’ acak sejumlah perguruan ringgi.yang menjadi
Ezznpel di masing-masing provinsi yang_terpilih men]?:ls ;adr?zi pa;ia
tahap (3); (c) menentukan secara acak se]umlah. Progra. i pada
masing-masing perguruan tinggi yang sudah t'erplllh menja C; pe lI.)a} 3
tahap (b); dan (d) menentukan secard acak sejumlah -I'(.ES]JOII en }I:ene itian
di masing-masing program studi S-1 yang sudah terpilih pada tahap (c).
jumlah sampel.

problem sampling berikutnya berkaitan dengan .
Pertanyaan yang sering diajukan adalah berapa banyak jumlah sampel

yang harus diambil oleh peneliti agar generalisasinya akura'lt? Meskipun
kelihatannya sederhana, persoalan ini tidak mudah diatasl dan sangat
bergantung pada tujuan survei. Apabila tujuan survei adalah membuat
profil atau deskripsi, maka akurasi penarikan kesimpulan bergantung pada
kadar sampling error (atauyang juga dikenal sebagai margin error). Namun,
ketika peneliti melakukan survei dengan tujuan menguji teori, hipotesis,
atau prediksi, maka selain sampling error, peneliti harus memperhatikan
statistical power, ukuran efek (effect size) yang ingin dideteksi, dan desain

penelitian yang digunakan.
Sampling error merupakan selisih a

pada sampel dengan yang sebenarnya
tak mungkin tahu apa yang terjadi di populasi sehingga yang dapat

dilakukan adalah memperkirakan seberapa jauh menyimpang estimasi
yang disimpulkan peneliti dengan mengamati kelompok sampel dengan
yang terjadi sebenarnya di populasi. Dalam statistik dikenal central limit
theorem yang menyatakan apabila jumlah kelompok sampel () mendekati
tak terhingga (co) maka distribusi rerata dari kelompok sampel tersebut
akan mengikuti distribusi normal (gaussian distribution), meskipun apabila
distribusi data di populasi tidak mengikuti distribusi normal. Selanjutnya,
the law of large numbers menyebutkan apabila n=c0, maka rerata sampel
sama dengan rerata populasi.

Seorang penel

ntara rerata (mean) atau proporsi
terjadi di populasi. Ingat, peneliti
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Gambari. Distribusi normal

(Sumber: https://www.lib.uchicago.edu/e/collections/maps/t-score.html)

Distribusi normal merupakan distribusi yang bentuk kurvanya secara
visual mirip seperti lonceng, di mana mayoritas anggota kelompok sampel
berada di tengah-tengah kurva (lihat gambar 1). Apabila distribusi sampel
mengikuti distribusi normal, maka 68% dari jumlah total kelompok
sampel akan jatuh pada rentang 1 standar deviasi masing-masing di Kkiri
dan kanan rerata sampel, sedangkan 95% dari seluruh kelompok sampel
akan jatuh pada rentang 1.96 standar deviasi masing-masing di kiri dan
kanan rerata sampel. Karena tidak mungkin mengetahui standar deviasi
populasi, maka yang dapat kita lakukan adalah menghitung standard error,
yaitu parameter statistik yang menunjukkan akurasi distribusi sampel
dalam merepresentasikan populasi, dengan menggunakan standar deviasi
kelompok sampel (Ruel, dkk., 2016).

Rumus standard error of mean (SEp) adalah...

SE—Sy
“Vn

dimana Sy adalah standar deviasi pada kelompok sampel y dan n adalah

jumlah sampel.

Metode Penelitian dalam Psikologi Politik 41

Scanned with CamScanner



rtarik menghitung proporsi (persentase), maka

Apabila peneliti te
proportion (SE) adalah...

rumus staridard error of

(1-py)
sg, = [2— -

proporsi pada kelompok sampel ¥, sedangkan n

di mana p, adalah
adalah jumlah sampel.

Dengan mengetahui standarde
kaligus ren
lah rentang di sekitar
a rerata atau proporsi popu
6). Semakin panjang rentang kepercayaan,
t sedangkan rentang kepercayaan yang
hwa estimasi pada kelompok sampel

neliti dapat menghitung sampling

rror, pe
interval).

tang kepercayaan (confidence
rerataatau proporsi sampel,
lasi jatuh di dalam

error (margin error) se
Rentang kepercayaan ada
di mana peneliti yakin bahw:
rentang tersebut (Ruel, dkk., 201
estimasi menjadi kurang akura
cenderung pendek menunjukkan ba
semakin dekat dengan nilai sesungguhnya di populasi.

Untuk memperoleh sampling error, kita tinggal mengalikan standard
error dengan nilai kritis z, yaitu nilai yang berkaitan seberapa luas area
kurva normal yang ingin diestimasi oleh peneliti. Nilai kritis z tergantung
pada taraf kepercayaan (&) yang ditetapkan peneliti sebelum mengambil
data. Apabila peneliti menetapkan a=95%, maka nilai z = 1.96, sehingga

sampling error (E)...
E=196-SE

Sedangkan untuk menghitung rentang kepercayaan (pada taraf kepercayaan
95%) adalah ¥ £E.

Ilustrasi 1: Seorang peneliti psikologi politik melakukan survei pada
1000 responden di kota Lumajang dan menyimpulkan bahwa 32%
responden menyatakan akan memilih Ibu Paulina sebagai wali kota, lalu
34%. .responden menyatakan mendukung Bapak Fernando Jose 'pada
p.emlllhan umum bulan depan. Sedangkan sisanya tidak bersedia menjawab
tidak tahu, d.an belum memutuskan. Berdasarkan informasi tersebut, makz;
SEp dapat diketahui sebesar 0.014. Apabila peneliti tersebut menetapkan
;a;:i é{gizrc(;s)ézan (a) sebesar 95%, maka sampling error (E) ac?alah

. .014=0.028 atau 2.8 persen. Oleh karena i isi
peneliti tersebut yakin (dengan peluang sebes];: ‘;gl:"/‘);iisz?s(;mlfmkan
warga Lumajang pada Ibu Paulina berkisar antara 29.2-34.8% 163;‘[’;5 a:

2.8%) dan dukungan pada Bapak Fernando Jose berkisar antara 31.2-
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36.2 persen (34% * 2.8%). Namun, karena taraf kepercayaan yang
ditetapkan sebesar 95%, maka masih ada peluang sebesar 5% bahwa
persentase dukungan warga kota Lumajang pada masing-masing kandidat,
jatuh di luar rentang kepercayaan tersebut. Karena rentang kepercayaan
dukungan pada Ibu Paulina dan Bapak Fernando Jose tumpang tindih,
maka meskipun pada kelompok sampel Bapak Fernando Jose mendapatkan
suara terbanyak, belum tentu ia memenangkan pemilihan umum.

llustrasi 2: Seorang peneliti psikologi politik melakukan survei pada
100 responden di kota Magetan untuk mengetahui berapa kali responden
melihat iklan calon legislatif dalam sehari. Apabila responden penelitian
rata-rata melihat iklan calon legislatif sebanyak 12 kali dalam sehari
dengan standar deviasi sebesar 8 kali, maka SEu=0.8.Apabila ditetapkan
sebesar 95%, maka E sebesar 1.96*0.8=1.56 kali (dibulatkan ke atas
menjadi 2 kali).

Dari informasi tersebut, umumnya (dengan peluang sebesar 95%)
warga kota Magetan rata-rata melihat iklan calon legislatif antara 10-14
(10 £ 2) kali dalam sehari. Namun, karena a ditetapkan sebesar 95%,
maka masih ada peluang sebesar 5% rerata intensitas warga Magetan
melihat iklan calon legislatif dalam sehari, jatuh di luar rentang tersebut.

Apabila memperhatikan kembali formula standard error dan sampling
error kita dapat menyimpulkan bahwa estimasi survei akan semakin
akurat ketika sampel memiliki variasi yang rendah (ditunjukkan oleh
standar deviasi yang kecil) dan ketika peneliti mengambil sampel dalam
jumlah besar. Yang menarik, ukuran populasi tidak berkaitan dengan
akurasi sehingga bertentangan dengan yang banyak dipercayai oleh orang
awam, n = 1000 akan menghasilkan tingkat akurasi yang sama besarnya
berapa pun ukuran populasi yang diwakilinya.

Ketika melakukan teknik probability sampling, peneliti juga harus
mempertimbangkan taraf respons (response rate). Seandainya peneliti
mengundang 1000 orang yang terpilih menjadi sampel dan hanya
100 orang yang bersedia dan menyelesaikan partisipasi, artinya taraf
respons hanya sekitar 10% saja. Padahal, apabila taraf respons kurang
dari 70 persen, maka sangat besar kemungkinannya bahwa banyaknya
partisipan yang tidak merespons tidak terjadi secara kebetulan (random)
sehingga sangat mungkin terjadi bias (Ruel, dkk., 2016). Nonresponse error
merupakan sumber kesalahan yang langsung berdampak pada kualitas
temuan penelitian survei sehingga apabila taraf respons rendah, maka
kualitas data yang didapatkan menjadi kurang baik.

Menentukan sampel dengan teknik probability sampling adalah strategi
yang ideal, tetapi yang lebih sering terjadi, peneliti menghadapi kondisi
di mana probability sampling tidak dapat dilakukan. Kendala yang paling
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eneliti tidak memiliki informasi yang cukup untuk membuat
rpilihnya satu unit sampel tidak dapat
diketahui. Bisa juga kondisi ini terjadi ketika penelitian surv§ melibatkan
populasi dengan Kriteria yang sangat spesifik sehingga sulit dla%cses. _Dalam
kondisi ini, peneliti dapat menggunakan non-probability sampling di mana
sampel ditarik tanpa proses pengacakan. Implikasinya fnem-ang tidak
menyenangkan, bias dan sampling error tidak dapat diestimasi sehingga
generalisasi sulit sekali dilakukan (Fowler, 2014).

Beberapa teknik non-probability sampling yang umumiya dilakukan
(Ruel, dkk., 2016) adalah; convenience sampling, yaitu pemilihan sampe]
berdasarkan kemudahan dan ketersediaan akses. Contohnya ketika peneliti
merekrut keluarga, teman, kolega, dan kenalan lainnya sebagai responden
survei. Strategi ini tentu berisiko membiarkan subjektivitas peneliti
mengontaminasi keputusan pemilihan sampel (selection bias). Selanjutnya
adalah quota sampling, yaitu convenience sampling yang ditambah batasan
jumlah (kuota) pada kategori demografis tertentu (misalnya, 50% laki-laki
dan sisanya perempuan).

Berikutnya adalah purposive atau judgemental sampling, yang
merupakan salah satu bentuk convenience sampling. Teknik ini digunakan
ketika sampel dipilih berdasarkan pengetahuan mereka yang spesifik,
yang berkaitan dengan topik penelitian. Terminologi lain untuk teknik ini
adalah key informant interview, yaitu ketika hanya informan yang dianggap
menguasi isu yang sedang diteliti, yang dicakup sebagai sampel. Teknik
purposive sampling cocok digunakan ketika meneliti komunitas marjinal
karena umumnya sampling frame pada komunitas marjinal (misalnya,
anak jalanan, pekerja sosial, aktivis LSM, dsb.) tidak tersedia dan tidak
terkonsentrasi pada satu area tertentu.

umum adalah p
sampling frame sehingga peluang te

Yang terakhir, snowball sampling atau yang juga dikenal sebagai chain
referral atau chain sampling, yaitu strategi rekrutmen responden dengan
caramemintaresponden penelitian untuk merekomendasikan atau merujuk
calon responden lainnya yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh
peneliti. Teknik ini sangat cocok apabila peneliti menghadapi populasi yang
sulit diakses, lebih kecil cakupannya dari populasi umum, dan umumnya
berada di lokasi yang saling berjauhan.

‘

Menilai Kualitas Temuan Penelitian Survei

Di banyak laporan penelitian survei, sampling error (atau margin error)
dilaporkan sedemikian rupa sehingga menimbulkan kesan bahwa seolah-
olah sampling error adalah satu-satunya indikator yang mencerminkan
kualitas survei secara keseluruhan. Padahal faktanya, sumber kesalahan

Psikologi Politik

|

Scanned with CamScanner



(source of error) lainnya justru lebih penting untuk dikendalikan, terutama
pada survei yang melibatkan jumlah sampel atau populasi target yang besar.
Selain itu, tidak jarang peneliti melaporkan sampling error, padahal peneliti
tidak mempertimbangkan struktur populasi ketika proses pengacakan,
atau bahkan ketika ia tidak melakukan probability sampling sama sekali.
padahal, tidak mungkin sampling error dapat dihitung ketika peneliti
tidak melakukan probability sampling sehingga dalam situasi seperti ini,
memberikan informasi mengenai sampling error tentu akan memberikan
impresi yang keliru mengenai proses penelitian.

Banyak peneliti survei sepakat perlu adanya kerangka kerja yang
lebih luas untuk menilai kualitas survei sehingga paradigma total survey
error (TSE) digagas sebagai kerangka kerja yang dapat membantu
peneliti memperkirakan kualitas temuan penelitian survei. TSE pada
dasarnya adalah akumulasi seluruh sumber kesalahan (yang menyebabkan
ketidaktepatan estimasi) yang melekat pada desain, pengumpulan,
pemprosesan, dan analisis data penelitian survei (Biemer, 2010; Groves &
Lyberg, 2010). Dalam konteks ini, error merujuk pada penyimpangan (atau
selisih) antara estimasi pada kelompok sampel dengan nilai parameter
yang sesungguhnya di populasi. TSE mencakup beberapa sumber kesalahan
yang semuanya memiliki dampak langsung dalam menentukan kualitas
temuan penelitian survei.

Representasi

Pengukuran Populasi

Konstruk yang diukur

Populasi target
Validitas } Coverage
error

Strategi pengukuran

i

Sampling frame

Measurement

error Sampling
Respon darl (margin) error
error
Data yang sudah Responden
‘dibersihkan’ penelitian

\/ //

Temuan/hasll penelitian
survel

Gambar2. Total Survey Error, diadopsi dari Groves dan Lyberg (2010).
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TSE pada dasarnya mencakup semua kemungkinan kesalahan yap,

muncul dari proses penelitian survei yang tidak. hanya melibat,),
sampling error saja. TSE mencakup semua kem}mgkman_ kesalahan yap,
terjadi pada dua proses utama dalam survei, yaitu penarikan sampel daj,
pengukuran konstruk yang diteliti (Groves & Lj./l.)erg, 2010). Beberapa di
antaranya (validitas, measurement error/reliabilitas, coverage error, dap
nonresponse error) telah dijelaskan di bagian sebelur_nn)'/a. S.Edangkan
processing error merupakan kesalahan yang mungkin ter]adl- ketika progeg
input data (apabila menggunakan survei dengan administrasi paper-baseq),
pembersihan (data cleaning), pembobotan (weighting), pengorganisasiap
dan transformasi data (data wrangling).

Meskipun TSE telah mencakup lebih banyak aspek yang memengaruh;
akurasi temuan survei, banyak peneliti belum puas dan menyebutnya
terlalu sederhana karena mengabaikan aspek kualitas dari kacamata
pengguna survei. Apalagi pengguna survei biasanya tidak terlaly
memperhatikan, bahkan menerima begitu saja, aspek akurasi ini (Biemer,
4 2010). Dalam menilai kegunaan dan kualitas temuan survei pengguna
' Jebih memprioritaskan ketepatan waktu, aksesibilitas, kegunaan data, dan

desain instrumen yang relevan dengan pertanyaan penelitian yang akan
dijawab (Biemer, 2010). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kualitas
survei merupakan konsep yang kompleks, multidimensional, dan lebih
komprehensif melampaui cakupan TSE.

Dengan mengintegrasikan standar kualitas yang ditetapkan oleh
berbagai biro statistik milik pemerintah di berbagai negara dan kawasan,
seperti Eurostat, Australian Bureau of Statistics, Statistics Canada, Stats
NZ (Selandia Baru), dan U.S. Census Bureau, Biemer (2010) menggagas
kerangka kerja yang lebih komprehensif dalam menilai kualitas survei
yang disebut total survey quality framework (SQF). SQF dapat menjadi
daftar tilik (checklist) untuk menilai kualitas survei secara keseluruhan dan
mencakup sembilan dimensi (lihat tabel 1).
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Tabel 1. Dimensi Survey Qualjt, Framework (Biemer, 2010)

A e Deskripsi
: mensi
pimen or dimini
Total survey eyro) diminimalisas;

Akurasi
Temuan survej diang ;
: . 8ap terperca t
ke dibilitas komunitas profesional FrE Walihibe oiek
:’:;Si?;?dglf:l:mrmuafl Surin pada kategori demografis,
litas i Poral yang berbeda ¢ i
caini rabi bl g epat dan meyakinkan
naan/Kemudahan QOkumentasi dan metadata disimpan dengan baik dan mudah
ngrlll) etasi data digunakan
inte . P i
kol Data/temuan hasil surve; sesuai dengan kebutuhan pengguna
ascsibilitas Akses pada data mentah tersedia dan mudah diakses
Ketepatan waktu Proses survei diselesaikan tepat pada waktunya
Data_ sudah cukup kaya sehingga analisis data dapat
Kelengkapan mcn;g\vab pertanyaan penelitian, tanpa harus membebani
partisipan secara berlebjhan
Apabila temuan dicek silang dengan data lain dari sumber
Koherensi yang berbeda, akan menghasilkan kesimpulan yang tidak

jauh berbeda

Teknik Pengumpulan Data Survei

Memilih metode administrasi survei merupakan keputusan penting yang
harus diambil oleh peneliti. Survei dapat dilakukan dengan wawancara
terstruktur, yaitu dilakukan dengan bertanya langsung pada responden
lalu merekam jawabannya, atau instrumen dapat diisi secara mandiri oleh
responden (self-report). Ketika diputuskan bahwa survei diadministrasi
dengan wawancara, peneliti dapat mewawancarai responden melalui
telepon (telephone-based survey), interactive voice response (IVR), atau
langsung dengan tatap muka. Apabila instrumen diisi secara mandiri oleh
partisipan, survei dapat menggunakan cara klasik, yaitu menggunakan
kertas (paper-based). Alternatif yang saat ini populer digunakan adalah
menggunakan platform penyedia layanan kuesioner daring, seperti Googlc?
Forms, LimeSurvey, Qualtrics, SosSci Survey, dsb. Kuesioner dapat diisi
Secara klasikal, di mana partisipan dikumpulkan dalam satu ruangan la‘hf
mengisi kuesioner bersama-sama, atau dapat juga diisi secara rlefndm
dengan perangkat yang disediakan peneliti atau yang dimiliki sendiri oleh
responden.

Peneliti juga punya banyak pilihan strategi dalam merekrut resp01.1den,
Yaitu dapat dengan mengirim surat elektronik, mengeposkan kuesnonex:
ke alamat responden, merekrut melalui platform crowdwor.kers sepell_'t!
Amazon Mechanical Turk (MTurk), Clickworker, at-au 'PI'(-)llﬁC. -Pene.lt;
Juga dapat memasang iklan atau undangan berpax:tisu?a-m di media ;0,-5,;3
atay menyebarkannya secara berantai melalui aplikasi instant messaging,
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seperti WhatsApp, LINE, atau Telegram. Yang perlu diperh_atlkan, Merekpy,
responden melalui platform crowdworkers atau -mel'flll_u pesan berantai
dan pemasangan iklan di media sosial atau aphkasx m.stant messagin,
berimplikasi pada tidak mungkinnya proses sampling dl‘lakukan karena
keputusan berpartisipasi sangat bergantung pada kesediaan respondey,
Artinya, responden yang berpartisipasi adalah 'o?ng adalah y;tnlg secary
sukarela bersedia berpartisipasi, bukan yang dipilih oleh peneliti melaly;
proses penentuan sampel. Oleh karena itu, merekrut dengan strategi ip;
berisiko menimbulkan self-selection bias (Bethlehem, 2010).

Survei Opini Publik, Hitung Cepat
(Quick Count), dan Exit Poll

Menjelang pemilihan umum, aktivitas survei opini publik yang
diselenggarakan oleh lembaga survei non-pemerintah marak menghias;
pemberitaan. Sejak kali pertama diperkenalkan oleh ilmuwan psikologj,
George Gallup, yang melakukan survei opini publik menjelang pemilihan
presiden Amerika Serikat pada tahun 1933, survei opini publik merupakan
bagian penting dari proses demokrasi di beberapanegara (Donsbach, 2015).
Di Indonesia, survei opini publik marak dilakukan pasca pemerintahan
Orde Baru dan mulai menjadi bagian penting dari politik elektoral dj
Indonesia sejak pemilihan umum tahun 2004. Sejak era Orde Baru berakhir,
masyarakat tampaknya sudah memiliki aspirasi yang konkret mengenai
kualitas figur yang mereka harapkan untuk menempati jabatan publik.
Kualitas ini lebih mengarah pada kinerja daripada ikatan primordial
sehingga politisi mulai tertarik untuk mendapatkan lebih banyak informasi
mengenai calon pemilih mereka. Survei opini publik yang dilakukan oleh
lembaga survei dapat mengakomodasi kebutuhan ini (Mietzner, 2009).

Tidak hanya survei opini publik yang lazimnya dilakukan sebelum
atau pada masa kampanye, lembaga survei juga melakukan hitung cepat
(quick count) dan beberapa di antaranya melakukan exit poll. Berbeda
dengan survei opini publik yang menggunakan individu pemilih sebagai
unit analisis, hitung cepat menggunakan tempat pemungutan suara
(TPS) sebagai sampel untuk memprediksi hasil pemilihan umum. Hasil
penghitungan suara di TPS sampel kemudian diakumulasi dan dijadikan
informasi sementara yang dapat diakses publik mengenai hasil pemilihan
umum, sembari menunggu hasil perhitungan dan verifikasi suara yang
dilakukan Komisi Pemilihan Umum yang biasanya membutuhkan waktu
kurang lebih sebulan setelah pemungutan suara. Exit poll sedikit berbeda
karena data didapatkan dengan mewawancarai pemilih segera setelah
ia keluar dari TPS. Dari segi kecepatan, exit poll memungkinkan lembaga
survei menyimpulkan temuan lebih cepat, setidaknya tidak jauh setelah
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suara berakhir, sed .

emun t.an . » Sedangkan hitung cepat
Waktup;:lkaﬂ ketlk?l penghltung_an suara selesai dilakukan lzh TE’ZRI:I dapat
dﬂa.lm . qkurasi, Nitun8 cepat biasanya lebih akurat karena meng, o
dart Sf'zil dari penghitungan suara di tingkat TPS. nggunakan

1

damplll‘es _un kerap kali dipertanyakan kredibilitasnya, sepert;

. raikd enulis sebaga1. pembuka bab ini, mayoritas Ierrlba a y:.mg.
diurd 2 menyediakal:l informasi yang substansial menger’lgai Surx{t;:l di
on, Dalam pemillha.n p-I'ejsiden tahun 2019, misalnya SZ(:): ?ku

yan dar! Smjve} opini publik yang dilakukan lemb;ga Sui‘:"_‘
menyebutkan joko W,ldOdokiUOk‘)Wi)'Ma'mf Amin mendapatkan leb{:;;
panyaK gukungan, Y2Itt #¢ tar mendekati sampai sedikit di atas 50
odangkan kompetitornya hanya mendapat sekitar 31-37 persen

2019). Temuan int sejalan dengan hasil pemilihan umum
2019, di mana] okowi-Ma'ruf Amin meraup suara hingga 55.5 persen. Hasil
Far sebagian besar lembaga survei juga terbukti amat akurat
.rata sampling error hanya kurang dari 1 persen (Intan, 2019).

iejak yang kurang baik. dalam. memprediksikan dukungan pemilih pada
partai-partai islam dari survei opini publik yang mereka selenggarakan.
pada pemilihan legislatif 2014 dan 2019 misalnya, suara yang diperoleh
partai Keadilan Sejahtera (PKS), Partai Amanat Nasional (PAN), dan Partai
Persatuan pembangunan (PPP) secara konsisten lebih tinggi daripada yang
diprediksikan dari survei opini publik yang dilakukan oleh kebanyakan
lembaga survei (Fealy, 2014; Soderborg, 2019). Adanya kesenjangan
antara survei opini publik mengenai dukungan pada partai-partai Islam
dengan hasil pemilihan umum memantik pertanyaan-pertanyaan menarik;
apakah responden sengaja “menyembunyikan” dukungannya pada partai
Islam? Atau, apakah ada kemungkinan desain kuesioner yang digunakan

mengandung bias yang merugikan pendukung partai Islam?
milih PPP dan PKS lebih

Soderborg (2019) menemukan bukti pe
mungkin "menyembunyikan" pilihan mereka ketika diwawancarai oleh
lembaga survei, dibandingkan dengan pemilih partai lainnya. Mengingat
dukungan pada partai Islam juga dapat dijelaskan oleh lokasi geografis
pemilih karena pemilih partai [slam biasanya terkonsentrasi pada lokasi-
lokasi tertentu, maka desain pengambilan sampel yang diterapkan lembaga
survei dapat juga menjadi penyebab inakurasi ini. Soderborg (2019)
Juga menemukan bukti yang menguatkan dugaan ini, yaitu ada korelasi
yang jelas antara jumlah sampel yang diambil lembaga survei dengan
fiukungan pada partai-partai Islam. Artinya survei yang menggunaka.n
jumlah sampel lebih banyak akan melaporkan tngket keterpilihan paria®
Partai Islam yang lebih tinggi daripada survei dengan jumlah resp-onden
yang lebih sedikit. Lebih lanjut, ada juga kemungkinar partai-partai Islam
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diuntungkan oleh proses kampanye yang lebih intensif pada hari-hari ak;,
iu

menjelang pemungutan suara.

i kredi
ksa dengan cukup

bilitas lembaga survei bukan hal baru dap,
mudah dengan standar yap
erhatikan survey quality framewor k (SQF) (Groveg
& Lyberg, 2010). Namun, yang kerap kali terjadi, dalam rl?r?ni:‘];r '(;‘;?S?kan
temuannya, lembaga survei terlalu berfokus pada samp _ 9 tidak
banyak informasi yang tersedia untuk mengEVHIUBSI apakah leml?aga
survei melakukan pekerjaannya dengan baik dalam mengfanf:lahkan
sumber kesalahan yang lain. Laporan yang dirilis len?baga IR bl"’fsanya
hanya berupa rangkuman eksekutif dengan informasi yang sangat minima]
sehingga sulit menakar akurasi temuan survei yang mereka lakukan, lebih.
lebih apabila memperhatikan berbagai dimensi dalam total survey error,
Laporan yang dirilis juga sering kali hanya mencantumkan persentase atay
proporsi absolut, tidak sekaligus dengan rentang kepercayaannya. Hal inj
konsisten dengan yang dituliskan Biemer (2010), yaitu meskipun peneliti
di lembaga akademik dan biro statistik milik pemerintah sudah mulaj
menetapkan standar kualitas yang ketat dengan mengadopsi SQF, praktik
yang sama tidak ditemui pada lembaga survei non-pemerintah.

Pertanyaan mengena
sebenarnya dapat diperi
jelas, yaitu dengan memp

Dalam mengomunikasikan temuan penelitian survei, utamanya untuk
kepentingan akademik, peneliti sangat disarankan untuk selalu melaporkan
rentang kepercayaan (confidence interval) untuk memberikan informasi
kepada pembaca mengenai akurasi estimasi yang dilakukan oleh peneliti.
Sebagian besar outlet publikasi ilmiah terkemuka sudah mensyaratkan
pelaporan rentang kepercayaan, utamanya jurnal-jurnal yang diterbitkan
oleh American Psychological Association (APA) (Appelbaum, dkk., 2018)
Misalnya, apabila berdasarkan hasil survei kandidat A memperoleh 64%;
suara deggan sampling error sebesar 6 persen, maka seharusnya dalam
laporan disebutkan, “... berdasarkan hasil survei, kandidat A mendapatkan

dukungan terbanyak, yai :
penelitian..” ak: Rt Seditar 6404, (850 ¢l 59-70%) responden

panlll(urangn)fa .transparansi dan kontrol publik merupakan kritik yang
L ghszrnlfl dllonta}rkan pada lembaga survei, Laporan lengkap, data
» dokumentasi, dan metadata dari survei opini publik yang m‘ereka
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men
el qilrilsiml’”man akurasi estimasiny;,

palaglsamp ling juga tidak ditemukap,
gsail

od : ’ si bahwa h
[:;lik mungkin kurang akurat, bias, dap
u

nderung manipulatif (kar.ena sebagian
; ini publik dan baglan dari pemasaran politik) dalam kompetisi antar-
zllzte politik. Persoalan ini amat l‘eleVa.n dengan kondis; politik elektora]
di Indonesia Y278 PUTYS pI'Obler‘n Klasik, yaitu politi uang (vote buying)
dan patrimonialisme (pembagian kekuasaap berdasarkan hubungan
rekerabatan) (Mietzner, 2009).

Sejak pemilihan presiden danp kepala daerap
langsung, politisi menyadari bahwa menin

gkatkan popularitas dirinya
di mata pemilih akan meningkatkan peluan

g dirinya untuk benar-benar
a di pemilihan umum akan

untuk menggunakan jasa konsultan pema
dapat (secara artifisial) meningkatkan

2009). Akibatnya, selain biaya politik m
survei membaca permintaan ini sebagai
menyediakan jasa konsultan politik (Hid
survei yang menyediakan jasa konsulta
kepentingan ini ketika mengumumka
semakin ragu dengan kredibilitas mere
informasi yang mungkin menjadi su
kewajiban akademisi ketika melapork

Dalam sjtyas; yang tidak ideal, di mana informasi yang diperlukan
untuk memeriksa kesahihan temuan survei tidak banyak tersedia, pemilih
dapat Mmelakukan tiga hal agar informasi dari survei opini publik dapat
berguna, Yang Pertama, hindari mengambil informasi secara ekslusif hanya
dari saty lembaga survei, Lebih bijaksana apabila pemilih membandingkan
temuan beberapa lembaga survei sekaligus, kemudian setelahnya men:xbuat
Kesimpulan Atas berbagai temuan yang dirilis beberapa lembaga R

“Tbeda, Yang kedua, apabila selisih antara hasil survei opini publik, hitung

saran politik dan branding agar
Popularitas mereka (Mietzner,
enjadi semakin besar, lembaga
peluang bisnis dengan sekaligus
ayat, 2018). Celakanya, lembaga
n tidak mengungkapkan konflik
n temuannya, membuat publik
ka. Padahal, menyertakan seluruh
mber konflik kepentingan adalah
an temuan penelitian.
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- -

n suatu lembaga survei dengan hag;)

ih atau kurang dari sampling ery,
pemilu yang sebenariyalggi?iﬁ;i?g;ezgzin sampling lembaga Ferset.,Ut
yang dilaporkan, ma;;ti a, apabila lembaga survei mengadops.l sekia,
i i Ya“g_ [miia’lnya, menyediakan rilis pers atau ringkas,,
derajat _transpa{,?;]:'diakses publik), maka setidaknya lembaga t‘?‘“sehut
f:{lfii\k;g; )c;?;egrcaya daripada yang tidak melakukannya sama sekali,

: liputi survei opini pubjjj
Ada banyak misteri dan pl.'obli!n yz;nrgn :Sllt:ip[:m bnogionst A pi
yang dilakukan lembaga survellse mgg S ey cams
ilmi lit rasanya mengkonsiderasi temuan su OB :
llmléh' Sua dengan penelitian yang dilakukan akademisi (yang blaS‘:inya
]r;ueilalltﬁ?;}rroses tinjauan sejawat) atau survei yang di.lakukan olert? let:,aStISﬁSi
di biro statistik dan lembaga penelitian milik pemerintah s:ie.]:.)e - atay
Balitbangkes Kementerian Kesehatan. Namun, yang perlu lfnga , se unfh
survei, terlepas dari siapa pun yang menyelenggara.kannya, tidak 'mungqu
benar-benar terbebas dari sumber kesalahan dan bias. Lalu, apabila survej

tidak mungkin terbebas dari kesalahan, lalu survei seperti apa yang benar.
benar kredibel?

Edward Deming (1944) memiliki jawaban yang menarik.

L

cepat, atau exit poll yang dikeluarka

~ uraian sebelumnya mengenai sumber kesalahan survei jangan
diartikan bahwa kita perlu berkecil hati atau kemudian menyimpulkan
bahwa survei tidak berguna sama sekali. Yang saya maksudkan dj sini,
akurasi yang disyaratkan agar temuan survei dianggap berkualitas sering
kali dilebih-lebihkan—bahkan mungkin sama se
sepenuhnya. Namun, yang perlu diingat, data su

bermanfaat untuk memberikan dasar yang ras
369).”

kali tidak mungkin dicapai
rvei yang tersedia ternyata
ional untuk bertindak (hal,

Memang ada banyak problem yang meliputi kredibilitas hasil survei

opini publik. Namun setidaknya mengambi] keputusan yang terpandu oleh

data (informed decision-making) jauh lebih baik dan lebih bisa diandalkan
daripada hanya mengandalkan intuis;j.

Penelitian Eksperimen
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Impulkan bah
wa

1 dependen] disebabkap

_ d yang diterimg

eneliﬁan eksperimen adalah desajp peneliti A

i pubungan sebab-akibat karena memun
memenuhi syarat penyimpulan hubungan sebap.
non-eksperimental sepert; surveij

adany?@ hubunga? SEbE.lb-ak1bat, tiga syarat berikut in harus te :
(shaughnessy Zechmeister, & Zechmeister, 2012). Yang pertam rpfinum
govariasi, yané dapat dipenuhi peneliti dengan menemukan buk:i Z ;lah
da korelasi/hubungan antara variabel dependen dan independen =

yang kedua adalah hubungan tersebut harus memenuhij asymei

g ‘ umsl urutan
jan waktu kejadian. Menemukan korelasi antar dua variabel dengan desai
qurvei cross-sectional, misalnya, tidak cukup memberikan bukti bae}s;am
kedua variabel tersebut memiliki hubungan sebab-akibat. Logikanya seb‘:lj
4an akibat selalu terikat pada urutan dan waktu kejadian, sebab selal‘u lebih
qulu muncul, kemudian diikuti oleh akibat yang terjadi setelahnya. Survei
cross-sectional tidak mengakomodasi waktu dalam desainnya, tetapi pada
survei dengan desain longitudinal atau time-series, hubungan sebab-akibat
masih mungKin untuk diinvestigasi. Oleh karena itu, ketika survei cross-
sectional menemukan kaitan antara kepuasan pemilih atas kinerja calon
presiden dengan tingkat elektabilitasnya, misalnya, tidak bisa disimpulkan
keduanya memiliki hubungan sebab-akibat karena peneliti tidak memiliki
g cukup untuk menentukan mana variabel yang menjadi

pert " pedaan perlakuan (variabel independen)

gk.inkan Peneliti untyk
akibat, berbeda dengan
Untuk mengonfirmasj

informasi yan
penyebab atau akibat.

Akan tetapi, mengakomodasi urutan da
sepenuhnya memadai untuk mengonfirmasi
Peneliti harus mengecualikan semua variabel yang mungkin berkaitan

dengan variabel dependen sehingga ia benar-benar yakin bahwa
perubahan tersebut disebabkan oleh variabel independen, bukan oleh

variabel lainnya (extraneous) (catatan: ingat kembali definisi severe testi.ng
yang diuraikan pada bagian pertama). Oleh karena itu, untuk mengklaim
hubungan sebab-akibat, peneliti perlu melakukan prosedur kontrol yéng'
dapat dilakukan dengan cara; (a) membuat variabel extraneous bernllil
tetap/konstan (dengan teknik konstansi); (b) melakukan penugasan ac&t
Yaitu pengacakan ketika menentukan responden mand yang menernm;
kondisi kontrol dan perlakuan (random assignment); dan (c) mengaca

n waktu kejadian belum
hubungan sebab-akibat.
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a responden menerima lebih day; "
ty

urutan pemberian perlakuan apabil

palancing)- _
Pe”:k“‘;a.l“[ eneliti perimen dapat memenuhi ketiga sy,
pabila g y maka dapat dikatakan Pencli,
g el :niliki validitas internal artinya peneliti be"ar'be"af‘yakih
n yang terjadi pada variabel dependen disebabkap OleE
variabel independen. Namun, apabj

. . da

erubahan/perbedaan/varnasn pa :
ll:arena alasan tertentu peneliti tidak mungkin menerap}can kontrol dengan
melakukan pengacakarn, maka penelitian tersebut tidak dapat disehy,

eksperimen murni, melainkan quasi-experiment (Price, Jhangiani, Chiang

Leighton, & Cuttler, 2017)-

Salah satu praktik yang

min validitas interna
apat mene

yan
eksperimen m
bahwa perubaha

dianggap sebagai standar baku emas dalap,
| penelitian adalah double-blind randomisey
kan bias paling optimal. Artinya, dalap,
liti maupun responden tidak mengetahui respondey,
rlakuan/kondisi tertentu. Apabila double-biing
kin dilakukan, maka setidaknya peneliti dapat
domised experiment, yaitu kondisi di mana
kasi responden yang menerima perlakuan
tahu ia masuk pada kondisi kontro]
liditas internal dalam penelitian
da dengan validitas alat ukur

menja
experiment karena d
kondisi ini, baik pene
mana yang menerima pe
randomisation tidak mung
melakukan single-blind ran
peneliti dapat mengidentifi
tertentu, tetapi responden tidak
atau kondisi eksperimen. (Catatan: va
eksperimen adalah konsep yang berbe
Psikologi)

Ada dua jenis desain eksperimen yang paling lazim diterapkan pada
penelitian-penelitian psikologi pada umumnya, yaitu perbandingan
kelompok independen (between-group design) dan pengukuran berulan
[re;l:eated measurement atau within-subjects design). Pemilihan desain i g
berimplikasi pada penerapan strategi kontrol yang berbeda. ni

Between-Group Design

Da i

jenliimpeif:li;znbe;w e setiap responden hanya menerima satu
penugasan acalk ?!ti ]:ll dapat melakukan kontrol dengan menerapkan
i kelompokapa y; " alam menentukan responden mana yang masuk
paling ketat, suL;a];h'=1n:311ltl1 111:61akukan pengacakan. Dalam asumsinya yang
setidaknya harus memeeflul}llli{aguzezgacakan dengan sempurna, peneliti
memiliki sumsi, yaitu (a) seti

(apabila aﬂ‘j“;;‘f lf;:g sama untuk masuk di setgafg kon‘:iiir;?;lf::;:
e ———— ;]S: ‘maka S«':'itu responden memiliki peluang yang
yang diterima responden ;mg-m-a sing kondisi) dan (b) penentuan kondis!
oleh responden lainn arus independen dan tidak boleh di uhi

ya (Price, dkk, 2017), FRengar
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within-Subjects Design

pengan mengguna'kan desain Within-subjects -
Jebih besar. Apabila responden memberikaf e“elm_ memiliki
diberikan pe'rlakukan yang berbedg pula d::kzLYang
yaﬂ_g mungk'm_ me-ngganggu penarikan kesimpu]p Vanabe_l extraneous
sehinggd validitas internal eksperime : an dapat diminimalisas;

desain within-subjects juga memuynol icapai. Menggunakan

ava
o o (Price, dkk, 2017). riabel dependen akan lebih mudah

Meskipun memiliki keunggulan, desai
- , desain i ithi ;
memiliki beberapa potensi masalah (Price dkkEkzsg;;lmen WI-thm-SUbJECt
mungkin dapat “menebak” hipotes; ditfi ) R periluespontlet
3 potesis yang diuji (order effect), penguku
sebelumnya erdampak pada respons pengukuran berikt;tn s
order eﬁ.‘ect], atau responden memberikan performa yang lebih g;k[lia;z-
mengerjakan. suatu tugas karena telah mendapatkan kesempatan l:uerien:ilsll
dari mfengerjakan tugas yang sebelumnya ia lakukan (carry-over effect)
Selain itu, responden bisa saja mengalami kelelahan (fatigue effect) atau-
ada peluang responden mengubah reaksi mereka ketika diberikan stimulus
tertentu yang disebabkan oleh pengalaman mereka ketika diberikan
perlakuan sebelumnya (context effect).

Solusiyang dapat dipertimbangkan untukmengoreksi efekurutan (order
effect) adalah dengan menerapkan teknik counterbalancing (Price, dkk.,
2017; Shaughnessy, dkk., 2012). Cara terbaik melakukan counterbalancing
adalah dengan menerapkan complete counterbalancing, yaitu dilakukan
dengan prosedur: pertama, mendeteksi kombinasi urutan yang mungkin
dari seluruh kondisi eksperimen, misalnya kalau menggunakan contoh di
atas (tiga kondisi) maka ada enam urutan yang mungkin (123, 132, 213,
231, 312, 321). Kedua, peneliti membagi responden secara acak ke dalam
sejumlah kelompok (mengikuti jumlah urutan yang mungkin) sehingga
seluruh urutan perlakuan dicobakan pada responden penelitian. Selain itu,

setiap urutan perlakuan dicobakan pada responden dengan jumlah yang

sama. Misalnya, apabila peneliti merekrut 120 responden, maka masing-

masing urutan akan diujikan pada 20 responden.
in dilakukan ketika penelitian

Complete counterbalancing masih mungk :
lalu banyak. Namun, ketika

memiliki jumlah perlakuan yang tidak ter
peneliti memiliki banyak sekali perlakuan, maka untuk menerapkan

complete counterbalancing, peneliti perlu merekrut responden dalam
jumlah besar. Misalnya, apabila peneliti ingin mencobakan 8 perlakuan,

maka setidaknya ada 64 urutan (8 x 8) yang mungkin. Kalau masing-masing
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= “ﬁ'.,

maka peneliti membutuhj,

onden saja, e "
10 resp si masalah ini, penelitj dapat

urutan diujikan pada b

setidaknya 640 responden. Lln’f’t;i;nmge“}%:itu urutan perlakuan langsy,
a ' ‘

melakukan randor Cle(mltlf‘lrtuk setiap responden. Namun, keruglannYa'

' n secara ac : iujikan, ;
dltent:kaun kin ada urutan perlakuan yang terlev\'/at tidak .dIUJll;:';:n Teknij,
s mkingtidak seandal complete counterbalancing tetapiapablia peneljy;
ini mung

idak terlalu substansial atau des;,

icinasi efek urutan yang tida uE
mkinii?;:z:);engandung jumlah per!akuan/kondm y'ang cukup banYak,
fnalfa opsi ini yang paling rasional untuk dilakukan (Price, dkk, 2017).

pendekatan Survei Eksperimen

Beberapa tahun terakhir, desain yang menggabungkan kekua.tan pene!itian

" urvei dan eksperimen cukup sering digunakan. Survel eksperimen
adalah desain penelitian eksperimen yang dikombinasikan dengan desajp
survei cross-sectional dengan tujuan menguji hubungan kausalitas dap
melakukan inferensi temuan penelitiannya pada populasi target yang
lebih besar (Gaines, Kuklinski, & Quirk, 2007). Survei eksperimen disebyt
sebagai terobosan penting yang memungkinkan peneliti melakukan
penelitian eksperimen dengan sampel yang representatif dalam skala
nasional (Mullinix, Leeper, Druckman, & Freese, 2015). Dengan melakukan
survei eksperimen, temuan penelitian eksperimen murni, yang awalnya
problematik ketika digeneralisasikan pada konteks di luar laboratorium,
memiliki validitas eksternal yang lebih baik.

Berbagai perangkat lunak dan platform penyedia layanan kuesioner
daring, sudah menyediakan fitur pengacakan dan menyertakan opsi
penyertaan stimulus (dapat berupa visual, audio, bahkan multimedia)
dan dapat dilakukan secara otomatis. Mengustomisasi pengaturan
kuesioner sesuai dengan kebutuhan peneliti, misalnya menambah perintah
pengacakan dan counterbalancing juga semakin mudah dengan bantuan
bahasa pemprograman yang sederhana. Merekrut responden dalam jumlah
besar juga dapat dilakukan melalui platform crowdsourcing.

. Dalam ilmu politik, pendekatan survei eksperimen sering juga
digunakan untuk menyelidiki respons publik terhadap suatu kebijakan
dan aktornya, Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Isani dan Silverman
(2016) menun-ju‘kkan bahwa masyarakat Amerika Serikat cenderung
rsner.r;(begtuk opininya aFas suatu kebijakan luar negeri pemerintah Amerika
t:; e:tk eel:)l;;g:g;utlg dalr)l latar belakang primordial tokoh asing yang menjadi
oAy alSit;rse ut. Responden penelitian cenderung menilai sangat
- kg g yang .l?erag?ma Islam, dibandingkan dengan yang

sten. Ekspresi identitag politik yang sifatnya retorik (ucapan
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Allahu Akbar), 'berupa kebij.akan (Penerapan syariat Islam), dan label
(Islam radikal) juga menghasilkan kekuatan sikap yang berbeda

penelitian Meta

Satul penelitian empirik lazimnya menggunakan jumlah sampel yang tak
terlalu panyak sehingga punya keterbatasan daya generalisasi. Pembaca
juga sering dibingungka‘n karena penelitian-penelitian yang menguji
hipotesis yang sama, sering kali berakhir pada kesimpulan yang saling
pertolak belakang. Untuk mengetahui apa yang sebenarnya terjadi di
populaSir peneliti sebaiknya tidak terlalu mengandalkan hanya satu hasil
studi empirik, tetapl mempertimbangkan semua bukti, meskipun bukti-
pukti tersebut sering kali bertentangan satu sama lain.

Untuk menjawab kebutuhan ini, peneliti metodologi mengusulkan
model tinjauan sistematis atas temuan-temuan penelitian yang sudah ada
(research-on-research) (loannidis, 2018). Penelitian meta (meta-research)
bertujuan untuk melakukan sintesis atas akumulasi pengetahuan yang
sudah tersedia dengan dua desain yang dapat dipilih, yaitu tinjauan
sistematis (systematic review) (Khan, 2003) dan meta-analisis (Israel &
Richter, 2011). Perbedaan yang menonjol dari penelitian meta dengan
desain lain yang sebelumnya telah dijelaskan adalah unit analisisnya.
Apabila dalam penelitian eksperimen dan survei unit analisis umumnya
adalah individu, penelitian meta menggunakan hasil studi (artikel
penelitian) sebagai sampel. Apabila di penelitian survei dan eksperimen
jumlah sampel disimbolkan dengan n, maka simbol jumlah (artikel) sampel
dalam penelitian meta disimbolkan dengan k.

Beberapa ahli sepakat menempatkan penelitian meta di puncak
hierarki bukti saintifik karena mengandung bias yang paling kecil sekaligus
kecermatan ilmiah yang paling tinggi (loannidis, 2018; Israel & Richter,
2011; Wampold, Ahn, & Kim, 2000).
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terhadap berita bohond YEER L o'l berita

f r ¢ bersika Kritls ket

| i (randomized controfled experiments)  ma duip!:l siwa yong tidak mensfima
urn!

} bohang.
 §  Ewgperimonm { pertghuan Inokutast

i an kabupaten/kotd ¥
- o .sosudah deng berbagai it
Perbandingan :emplzlk:::ﬁ:pﬂ penelitian Jongitudinal, wfﬁ_‘::'l;gadn ;
it ’ ' h patda Syaria

dan cohort stues ka kminalias menurun setoish parda By

o cpetim innan kondisi sebelum- :I:';hhﬂ dl kota A, pamun hal yang terjad

a

e ?.Lf\p;{::::;:‘:kan dengan salu kelompok g apupaten B.
3 sesudah) kemu

yang lain

darung lebih rendah di
:!"9 meneraphan sistem e-
tenvkata yang tidak

. teorl-teorl
emifih yang lebih sering terpapar giin
J antara kelompok treatment sunsplfm!i dan berita bohong S0 kb,h,um satu
Perbandingan eross-section®’ F7 isi sebelum daN  persikap partisan sebagai pendukung &
dengan kontrol, atau perbandingan e Kandidat calon Presiden.
7 lugdnh diberi perakuan Di Sumatera Barat, calon anggola ;muurg:r; ::::i'
_— melibatkan perbandingan {etam lebih mungkin terpih daripada caleg
Survel cross-sectional tanpa milis
kelompok Cenderung

ﬁw 0 " yan meragukan
e B e k) i 2 gunakan hanya
ada bukti lain v,

Gambar3. Hierarki Bukti Saintifik

Meskipun memberikan bukti yang cenderung lebih andal daripada
metode lainnya, meta-analisis bukanlah metode yang bebas dari masalah,
Persoalan yang paling sulit diselesaikan dan berdampak besar pada
kredibilitas temuan meta-analisis adalah bias publikasi, yang akan lebijh
lanjut dijelaskan di bagian berikutnya. -

Penyimpulan Karakter Tokoh Politik dengan Pendekatan at a Distance

Peneliti yang tertarik menginvestigasi kondisi psikologis, bahkan
kepribadian dan kondisi kesehatan mental seorang tokoh politik, perly
mengembangkan strategi asesmen yang inovatif karena akses langsung
yang memungkinkan pengumpulan data primer tidak mudah didapatkan.
Akhirnya, peneliti mengandalkan data-data yang tersedia di media massa
atau di ruang publik lainnya untuk kemudia

n dianalisis dengan
at a distance (Schafer, 2000), gan pendekatan
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sebuah iklan kampanye negatif yang sangat merugikan pihak Goldwater.
;m pemenangarn Goldwater mengajukan dan kemudian memenangkan

T :
gugatan hukum atas.malalah Fact, lalu diikuti keluarnya pengumuman dari
American Psychiatrist Association (APA) yang melarang psikiater untuk

memberikan diagnosis atau evaluasi psikologis seorang tokoh publik tanpa
pemeriksaan langsung ataupun persetujuan dari tokoh yang dimaksud.
J.arangan ini dikenal sebagai Goldwater rule (Davis, 2017; McNally, 2018).

Usai pemilihan umum yang brutal tersebut, Goldwater rule sempat
sementara dilupakan publik Amerika Serikat, tetapi kembali muncul
dan kembali menuai kontroversi ketika pemilihan presiden Amerika
gerikat pada tahun 2016 yang lalu. Donald Trump, kandidat presiden dari
partai Republik menunjukkan serangkaian perilaku yang sangat tidak
biasa, berbahaya, dan menurut beberapa psikolog sudah mengarah pada
diagnosis gangguan kepribadian narsistik (Lilienfeld, Miller, & Lynam,
2018). Meskipun begitu, para psikiater memilih untuk menghindari
memberikan komentar karena terikat Goldwater rule. Namun, yang
sesungguhnya terjadi, para psikiater dan psikolog sebenarnya tidak satu
suara ketika dimintai pendapat tentang etis tidaknya metode at a distance.

Sebagian psikolog mengkritik “kekolotan” para psikiater dan
menekankan bahwa mengedukasi pemilih mengenai buruknya kondisi
psikologis Donald Trump akan menyelamatkan publik dari bahaya yang
mungkin timbul akibat kebijakan-kebijakan yang diambil Trump, kalau
ia benar-benar menjadi presiden. Karena lebih besarnya kepentingan
publik yang harus diselamatkan, Lilienfeld, dkk. (Lilienfeld, dkk., 2018)
menyebutkan Goldwater rule sudah tidak relevan lagi pada masa Kini.
Lilienfeld, dkk. (2018) juga menekankan bahwa meskipun American
Psychological Association (APA) memperingatkan psikolog untuk ekstra
hati-hati ketika memberikan opini profesional di depan publik, psikolog
tidak terikat pada Goldwater rule sehingga memiliki “kewajiban moral”
untuk melakukan edukasi kepada pemilih.

Alasan tidak adanya persetujuan (informed consent) dari tokoh publik
yang dianalisis juga dipandang bukan persoalan besar karena metode at a
distance bukan diagnosis formal yang dihasilkan dari suatu pemeriksaan
medis, melainkan sekadar komentar atau opini profesional. Selain itu, data
yang digunakan untuk menyusun profil psikologis seorang tokoh publik
merupakan data yang tersedia di media massa dan ruang publik lainnya,
bukan informasi primer yang diperoleh dari relasi psikolog/terapis dengan
klien dalam sesi terapi atau konseling sehingga tidak ada etika hubungan
profesional (confidentiality) yang dilanggar (Lilienfeld, dkk., 2018).

Persoalannya, masyarakat awam yang menjadi target edukasi tidak
benar-benar memahami perbedaan antara diagnosis dengan opini
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onteks etika, ada pertanyaan besar mengen;

kah i i etOde ata distance akan be guna

apa informa i yang dlperoleh dari m . = T

ba i pe:’nlfhh U:::Uk membuat keputusal! Ya"g IaS]Ollal- Llhenfeld: dkk
gl

' bahwa peneliti yang partisap,

j idak menafikan kemungkinan pent : .

ke :c:l?(an metode at a distance dengan motlv.as: m}fnd'Sk:;Edltkan

;:al;'r:i]:tn frglrjxg tidak disukainya, lebih-lebih ketika dilakukan pada mag,
F ndi

i h McNally (2018) pada Lilienfe]q

itik vang dilontarkan ole
lcaml)él;é’;é]K I;[:’;aty ta;gam, yaitu ia menyebutkan bahwa.menggmakan
- cg t a distance untuk mengedukasi publik mengena.: stat:us' menta]
et didat yang berlaga dalam pemilihan umum justru tindakap,
iy produktif karena sesungguhny,

profesional sehingga di luar k

seorang ka ;
yang tidak perlu, tidak efektif, dan kontra

publik bukanlah pihak yang diuntungkan. :
McNally (2018) menyebutkan bahw.a dengan meniglgn;;\ ;u;l Zka!
sehat saja, rekam jejak dan riwayat penlaku- Trump Sfl. : e ;J ari
cukup untuk meyakinkan masyarakat agar tidak m(?l‘ITlll Ty amur},
pendukung garis keras Trump mengabaikan fakta ini se¥u'ngga kecil
kemungkinannya opini profesional dari psikolog atau psnklat_er akan
mengubah keputusan mereka. Justru sebaliknya, ada potensi bah.Wa
FJ opini profesional mengenai status mental Trump justru akan memalncmg
kemarahan dan membuat pendukungnya semakin partisan. Antusiasme
pendukung Trump sesungguhnya akan dengan sendirinya memudar ketika
ia gagal mewujudkan janji-janji kampanyenya dalam kebijakan yang ia
rumuskan selama menjabat.

Meskipun ada banyak kontroversi, ketika metode ini diarahkan
untuk mendeskripsikan karakter tokoh publik dalam kerangka preferensi
kebijakan yang dipilihnya, sebenarnya akan memberikan informasi yang
bermanfaat bagi publik. Para ahli yang berkumpul di simposium Issues
in’ Assessing Psychological Characteristics at a Distance pada konferensi
tahunan International Studies Association pada tahun 1998 menghasilkan
The Operational Code (Schafer, 2000) yang merupakan panduan yang
dapat digunakan psikolog politik untuk mengevaluasi pandangan umum
(worldview) seorang pemimpin politik yang diukur dari kebijakan luar dan
dalam negeri yang dipilihnya. Asumsinya, metode ini seharusnya dilakukan
pada pemimpin politik yang sedang menjabat (dengan begitu memiliki
kewenangan untuk membuat kebijakan) dan tidak dilakukan pada masa
kampanye. Dengan lebih banyak berfokus pada kebijakan, bukan status
mental atau trait yang sifatnya amat subjektif, fungsi edukasi publik

akan lebih mudah dicapai dan peneliti yang melakukannya tidak perlu
menghadapi dilema etis,

Di Indonesia,
menimbulkan pro-
yang jelas dan men

metode at a distance pernah dilakukan dan juga
ontra. Namun, Sampai saat ini, belum ada kesepakatan
gikat mengenai apakah memberikan opini profesional

60 Psikologi ‘Politik

Scanned with CamScanner



mengenai status mental seorang kandiq

: at presid -
kampanye, adalah tl.ndaka.n yang etis untul;{ di;aizi(:ntar(”gnéa ketika masa
dapat m-embaca l'eblh.]anJUt mengenai kontroyers; .(Ca t.a1_1: ]?embaca
psikologi Indonesia edisi pertama (2019) metode ini di Buletin

Pendekatan Interpretif (Kualitqt

i
Implisit, dan Pemrosesan Teks f), Pengukuran

Penelitian-penelitian diilmu politik bap
paradigma interpretif yang menganda
analisis historis dan konseptual, byka
dan statistik. Meskipun paradigma
oleh peneliti psikologi

yak dilakukan dengan menggunakan
Ikan kekuatan dan kekayaan narasi,
N mengandalkan metode kuantitatif
ot lyang sama agak jarang digunakan
, penelitian i i
berpotensi dapat menghasilkan insight pen(iier?gg ifr;npgerrlndeﬁ:takr; lflterprehf
temuan dengan pendekatan kuantitatif, ' T

Ada banyal‘( sekali opsi desain penelitian dengan paradigma interpretif
yang dapat digunakan oleh peneliti, mulai dari studi kasus (Kaarbo
& Beasley, 1999), fenomenologi (Giorgi, 2012), analisis diskursus dan
conversational an?lysis (Hammack & Pilecki, 2014), content analysis
(Erigen, Erigen, & Ozkececi-Taner, 2013), dan grounded theory. Penelitian
kualitatifjuga dapat dikombinasikan dengan pendekatan kuantitatif sebagai
mixed-method research, meskipun ada banyak kritik yang menyebutkan
pendekatan mixed-methods sebagai desain yang tidak praktis dilakukan,
mengingat jenis data dan proses yang dilakukan untuk memperoleh data
sangat berbeda antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif (Symonds &
Gorard, 2010).

Berikut adalah beberapa contoh penelitian di psikologi politik yang
menggunakan pendekatan interpretif dan mixed-methods. Penelitian yang
dilakukan oleh Hendry, dkk. (2007) yang menggunakan pendekatan
grounded theory memberikan penjelasan yang menarik mengenai
bagaimana remaja di Wales membentuk identitas kultural mereka dan
utamanya menyelidiki penghayatan menjadi mayoritas/minoritas dapat
menjelaskan proses pembentukan identitas ini. Penelitian McAdams,
dkk. (McAdams, dkk., 2008) menggunakan desain mixed-methods untuk
menyelidiki strategi orang-orang liberal dan konservatif di Amerika Serikat
dalam menyimbolkan ideologi politik dan keyakinan moral mereka dengan
menggunakan metafor keluarga.
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Selain pendekatan intepretif, beberapa penelitian psikologi Politi
menggunakan pengukuran sikap implisit, utamanya .dalam. Sh.ldi‘studi
implicit political cognition (Stone, dkk., 2014). Untuk tOplIf-tOplk riset yap,
cenderung sensitif, seperti prasangka pada kelompok S'OSlal tertenty, yan
berpotensi menghasilkan respons yang socially desirable, Pengukyr,,
implisit dengan menggunakan implicit association test (IAT) amat' POpuley
digunakan. Komponen kunci dari IAT adalah waktu reaksi (_reacnon time)
karena IAT berfungsi untuk mengungkap sikap tersembunyi yang sifatny,
tak sadar (Jost, 2019). Meskipun sering dipertanyakan korespondeﬂsinya
pada perilaku pemilih dalam konteks yang riil, IAT sering digunakap,
untuk mendeteksi efek bias rasial dalam menentukan keputusan memilj,
kandidat tertentu dalam pemilihan umum. Oleh karena itu, beberap,
peneliti menyimpulkan bahwa IAT memberikan informasi yang bergun,
dalam memprediksi hasil pemilihan umum (Gawronski, Galdi, & Arcurj
2015).

Metode penelitian yang terakhir adalah pemprosesan teks otomatis
(automated text processing). Metode ini merupakan hasil interaksi berbaga;
disiplin ilmu, yaitu ilmu komputer, linguistik, dan psikologi. Unit analisis
metode ini bukan individu, melainkan teks. Metode ini sangat berguna
ketika diaplikasikan untuk menganalisis preferensi kebijakan, sentimen
dalam orasi politik, bahkan kepribadian tokoh politik. Metode ini sedang
berkembang pesat dan juga mulai sering digunakan untuk mengumpulkan
informasi mengenai perilaku pemilih, berdasarkan unggahan dan komentar
mereka di media sosial (Schoonvelde, Schumacher, & Bakker, 2019).
Sub-disiplin ilmu komputer dan kecerdasan buatan, natural language
processing (NLP) yang umumnya digunakan untuk mengembangkan
teknologi speech recognition, juga sangat membantu peneliti psikologi
politik dalam melakukan analisis pada komponen teks yang awalnya tak
mampu dilakukan oleh mesin, seperti komponen afektif (dengan analisis
sentimen) sampai ekspresi emosi yang lebih spesifik

Penelitian yang dilakukan oleh Rheault, dkk. (2016) pada transkrip
digital seluruh debat di parlemen Inggris selama kurang lebih 100 tahun
menemukan bukti menarik, yaitu respons emosi yang ditunjukkan oleh
anggota parlemen Inggris selama berdebat ternyata berkaitan dengan
kondisi resesi ekonomi, Menggunakan metode yang sama, penelitian yang
dilakukan oleh Parackal, dkk, (2018) pada 858 responden di Selandia Baru
menunjukkan nilai-nilai yang diyakini pemilih, yang dieksplorasi melalui
jawaban partisipan atas beberapa pertanyaan terbuka yang diajukan
peneliti, dapat memprediksi dengan baik keputusan memilih, bahkan lebih
jauh lagi, dapat memberikan prediksi mengenai hasil pemilihan umum.
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Isu-isu Etika dalam Penelitia, Psikologi Poljti
penelitian psikologi umumnya mer, gi Politik

psikologi Indonesia (HIMPS] 2010)

. ; : ang di )
Psikologi Indonesia. Beberapa isy pen};:gg a‘:::sllfrkan .oleh Himpunan
The Belmont Report (Morling, 2018) yap ikombinas

etik yang harus dijamin oleh peneliti,

ikan dengan
§ mengandung beberapa prinsip

Prinsip menghormati individu (respect for person)

g}ﬂfgd’iheaielm;:;?:iort disebutkan bahw:a peneliti wajib menghormati
: yang an dua aspek penting. Yang pertama, individu
harus diperlakukan sebagai entitas yang otonom sehingga mer’eka harus
diberikan kebebasan untuk memutuskan partisipasi mereka dalam
penelitian. Berdasarkan prinsip ini, maka seluruh partisipasi, termasuk
mengisi kuesioner yang tanpa menanyakan identitas pribadi (anonim)
wajib mendapatkan persetujuan atas tindakan atau partisipasi [informec}
consent) dari responden. Setelah responden diberi informasi yang cukup
mengenai riset yang sedang dilakukan, risiko yang mungkin terjadi, serta
keuntungan yang mungkin didapatkan dari partisipasi, mereka harus
diberi kesempatan untuk memutuskan secara mandiri untuk berpartisipasi
atau tidak.

Prinsip kebermanfaatan (beneficence)

Peneliti memiliki kewajiban untuk menjamin kesejahteraan responden
yang berpartisipasi dalam penelitiannya, termasuk mengurangi risiko
pengungkapan (disclosure risk), yaitu ketika informasi personal (yang
berkaitan dengan identitas pribadi, informasi tentang perilaku, status
mental, atau reaksi yang sifatnya personal) diketahui orang lain, termasuk
peneliti. Untuk mencegah risiko ini, maka peneliti harus menjamin bahwa
responden berpartisipasi secara anonim dengan tidak menanyakan segala
informasi yang mengandung identitas pribadi, misalnya, nama, tanggal
lahir, alamat, foto responden, nomor tanda pengenal (Nomor Induk
Kependudukan, dsb.). Untuk kuesioner yang diadministrasi me;?g'gunakan
survei daring, maka peneliti tidak boleh menyimpan p?nanda digital yang
menandai perangkat yang digunakan responden, misalnya IP address.

Apabila anonimitas tidak dapat dijamin, maka peneliti harus menjamin

kerahasiaan (conﬁdentialiry) identitas atau informasi personal yang
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n tidak diberikan kepag,

baik da :
a terpisah, tidaj,

at dilakukan secar
dianalisis.

ti dilarang untuk berboh ong
kemungkinan berdampay,
mbulkan cedera fisjk

mpan dengan

' iti disi
dikumpulkan peneliti :
pihak ketiga. penyimpanan data ]I.Jg.a dap
dijadikan satu dengan data penelitian yang

palam Kode Etik psikologi lndones'ia, peneli
atau menutupi sebagian informr;x(s:, yangm -
icinasi karena

Pa(%a keputl;:'; emosional yang negatif.. Penjelasan

keudaknya:il-iko rini n sebelum partisipas:l dimulai agar

me;ﬁircli?n dapat me ya dengan baik. Manipulas;
res . !

ila tuj ting dan tidak ad

i abila tujuan penel mat pen X

hanya dibenarkan ap i

cara lain yang tersedia. Ketika situasi ini terjadi, . ;
memberikan informasi pada partisipan bahwa ada informasi yang sengaja

tidak diberikan kepada calon responden s€
penelitian. Namun, untuk memastikan tujuan mani

tidak, peneliti tidak boleh memutuskannya secara Se
sebelumnya mendapatkan persetujuan dari lembaga yang bertanggung

jawab memberikan persetujuan kelayakan etik.

atau pengalaman
harus dilakuka

nimbang keputusann
itian a

pulasi dibenarkan atay
pihak, melainkan

Prinsip Keadilan

mewajibkan peneliti untuk memastikan bahwa orang yang

atkan manfaat dari temuan penelitian,
(Morling, 2018). Misalnya, apabila

o0, maka tentu ini tidak

Prinsip keadilan
berpartisipasidan orangyang mendap
mendapatkan manfaat yang setara
berpartisipasi dalam suatu riset dianggap berisik
adil karena responden penelitian harus “menanggung risiko” sedangkan
orang yang mendapat manfaat dari riset tidak harus menanggungnya.
Contoh konkretnya, semua orang prinsipnya mungkin menderita kanker
stzhingga tentu tidak adil ketika studi mengenai efektivitas obat yang
ditengarai menghambat pertumbuhan kanker dilakukan pada responden
dari keluarga miskin, atau etnis minoritas. Oleh karena itu, peneliti
l;::shmemasltikan bahwa responden yang ia rekrut untuk berp'artisipasi
ah sampe i ili :
- dafi ; tf:jr:% ;:Sifjfntat]f mewakili populasi yang akan mengambil

Revolusi Kredibilitas: Coba Ul
tas: Cc ang (Reproducibili
Reka Ulang (Replicability) dalam Penelitian P.s‘lill(g?o;?n

Di sebuah si i :
Findab1: ail;ng;s?ﬁ yang berjudul “False-Positive Findings are Frequent,
e P;ycholo g; épg;;iadkonvensi tahunan Society for Personality and
3 i tahun 2012 -
dan Uri Si , Joseph Simmons, Lei ;
p-curve (Slixglr:zoin memperkenalkan tekmik, vang kemudiaenif c?i?esl;)l?t
0
praktik meragukann}ail;kli,é::?f] iall‘(g digunakan untuk mendeteksi
llakukan peneliti untuk
mendapatkan
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ahasil positif” (signifikan secara statist; o
p—hackin_g. Pada Sim.posium yang Samal_kg; Ii:ggﬂ};e;q;i;ar? glsebl.lt dengan
juga mempresentasikan serangkaian “kebjasaan inumkn 'e ali.Sllchnsohn.
ketika melakukan penelitian, yang kemudian disebutps rll;e iti .p51k010fg1
meneliti yang meragukan (questionable research practice) ebagai praktik

penelitian dengan “hasil positif’ (signi -
disukai dan mendapatkan peluang YaElS;gEEil;al:):SZa?n tsut;tl;'tlk) ?ebih
di jurnal sehingga praktik yang amat umum ditemui adal lterb‘tka}n.

elaporkan hasil signi : ; 20 penclii
hanya mefap sil signifikan saja (selective reporting) (Rodgers &
pustejovsky, 2019) dan ‘menyimpan hasil yang tidak signifikan i dal
lemari’ (file-drawer effect) (Dalton, Aguinis, Dalton, Bosco, & Pierc?a1
2012). Dalam memutuskan apakah naskah yang sedang diéinjau akan’
diterbitkan atau tidak, editor terlalu sering menolak hasil negatif dan
terlalu sering menerbitkan hasil positif. Bias ini disebut juga dengan bias
pub]ikasi (Rothstein, Sutton, & Borenstein, 2005). Adanya bias publikasi
juga menunjukkan body of knowledge yang tersedia saat ini tidak benar-
benar mencerminkan, bahkan mungkin menjadi distorsi, realitas yang
sesungguhnya ingin dijelaskan. :

Bias publikasi adalah ancaman besar bagi meta-analisis. Prinsipnya,
meta-analisis hanya akan memberikan insight yang berguna ketika semua
bukti yang tersedia diikutsertakan dalam analisis. Karena bias publikasi,
penelitian dengan hasil-hasil negatif sulit dilacak dan ditemukan karena
tidak dipublikasi. Besarnya dampak bias publikasi dapat dideteksi dengan
beberapa teknik dan yang paling populer adalah menggunakan funnel
plot (Peters, Sutton, Jones, Abrams, & Rushton, 2008). Meskipun meta-
analisis duduk di posisi tertinggi hierarki bukti saintifik, meta-analisis
menjadi tidak terlalu berguna ketika peneliti meta tidak melakukan koreksi
terhadap bias publikasi. Saat ini peneliti meta sedang mencari strategi

k untuk mengoreksi efek bias publikasi dengan teknik statistik, tetapi

terbai
elum memberikan hasil memuaskan

berbagai teknik yang tersedia saat inib
(van Aert, 2019).

Hasil penelitian sesungguhn
tetapi merupakan hasil interaksia
peneliti dan pola yang ada di da
dan Simonsohn (2011) menegask
diambil peneliti akan sangat berdampa
Fleksibilitas peneliti dalam mengambil kep
freedom) apalagi ketika dilakukan dengan
agar mendapatkan hasil yang signifikan,
dalam jangka panjang. Keputusan-kepu
mendapatkan hasil yang signifikan ini ce
abu, tetapi akan mengubah total hasil penelitian.

ya tidak terbentuk dalam ruang hampa,
ntara keputusan-keputusan yang diambil
lam data itu sendiri. Simmons, Nelson,
an bahwa serangkaian keputusan yang
k pada hasil akhir penelitian.
utusan (researchers degree of

alasan pragmatis, misalnya,
akan menimbulkan masalah
tusan yang diambil peneliti agar
nderung berada di wilayah abu-
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. dakan yang tergolong Sebagy;

. ; rting, beberapa tin — :
Selain selecttv® repomerngkan adalah: (1) P-value haf:kmg/ophonai
praktik menfalm yang kup keputusan peneliti mengambll dat-a terys.
stopping, yaitu menca uai keinginannya (Slgﬁnikan

: es

i eroleh hasil yang S€5te

e Sam?a]l r:;em/ztau membuang sebagian data (utamanya Yang
secara statistik) dan

o Holman, Lanfear, Kahn, g
; i analisis data (Head, )
Eks?em/oggfsr)) g?srzlz juga dengan tidak melaporkan Semrl‘lh kor}disi
linnlor?;;en atat; variabel dependen yang diukur dengan alasan tiday
ekspe

e tatistik (Simmons, dkk
. ang signifikan secara S - "
menghasilkan temuan ¥y f‘t or the results are known (HARK-ing), yaity

Hypothesising a . : 5, 7
201;']s.i(c21i] m);f)a peneliti melaporkan bahwa hipotesis yang diuji telah
g?ar?u:{an sebelum data diambil, padahal kenyataannya penentl menf:ocok-

| kkan berbagai variabel dalam satu dataset dan melaporkan hasil yang
P dak lengkap dan pembulatan nilaj p

signifikan saja. (3) Pelaporan yang ti ; ‘ i
yagr?g terlalu banyak (incomplete reporting dan generous rounding), yaity
ketika peneliti tidak melaporkan secara lengkap keputusan-keputusan

penting yang menentukan hasil penelitian, seperti membuang flata ekstrem
(outlier) atau ketika peneliti tidak melakukan koreksi atas nilai p (misalnya

/ menggunakan Tukey atau Bonferroni) ketika melakukan post-hoc test,
Kadang-kadang ditemukan peneliti yang membulatkan ke bawz%h nilai
" p yang sedikit di atas 0.05, agar dapat dilaporkan signifikan (misalnya,

melaporkan nilai p = 0.053 menjadi p<0.05) (Barnett, Fraser, Parker,

Nakagawa, & Fidler, 2018; John, Loewenstein, & Prelec, 2012).

Kombinasi antara rendahnya statistical power, bias publikasi,
dan praktik meneliti yang meragukan menyebabkan terjadinya krisis
kredibilitas dalam penelitian-penelitian psikologi sehingga imbasnya,
klaim dan teori psikologi dicurigai mengandung faise positive (Simmons,
dkk., 2011). Krisis kredibilitas ilmu pengetahuan merupakan kegusaran
yang banyak dibincangkan oleh komunitas akademik global sejak satu
dekade terakhir, dan dialami oleh banyak sekali komunitas akademik
di berbagai disiplin ilmu. Beberapa peneliti menyebut krisis kredibilitas
sebagai krisis replikasi (coba ulang) (Yong, 2018), beberapa yang lain
menyebut Krisis reproducibility (reka ulang) (Fanelli, 2018).

Meskipun ada banyak kebingungan istilah, definisi coba ulang dan
reka ulang mulai mencapai kesepakatan. Suatu teori dikatakan berhasil
dicoba ulang (replikasi), apabila setelah dilakukan pengambilan data di
lokasi yang berbeda (dengan tim peneliti yang berbeda) menghasilkan
kesimpulan yang konsisten. Sedangkan suatu penelitian dapat dikatakan
berhasil direka ulang (reproducible) ketika temuan penelitian dianalisis
ulang oleh peneliti lain dengan menggunakan data mentah perintah
(syntax/codes), metode, prosedur, dan rencana analisis yang sar;la dengan
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eneliti aslinya, akan menghasilkan temuan yang sama pula (Committee on
Reproducibility and Replicability in Science, dkk.,, 2019).

Sejak saat disadari, komunitas akademik mulai berbenah diri dengan
mendorong peneliti untuk mengubah kebiasaan-kebiasaan yang dulu
sering dilakukan. Salah satunya, yaitu mendorong perubahan kultur riset
sehingga membuat riset lebih mudah diakses, transparan, akuntabel,
dan mengedepankan kolaborasi karena praktik meneliti meragukan
perkaitan dengan nuansa kompetitif dan tekanan kewajiban publikasi
yang terlalu besar (Tijdink, Verbeke, & Smulders, 2014). Para peneliti yang
mengadvokasi praktik sains terbuka (Spellman, Gilbert, & Corker, 2017)
terus berusaha meyakinkan peneliti untuk mengubah cara mereka bekerja
dan mengadvokasi pengambil kebijakan untuk memberikan penguatan
positif pada peneliti yang bersedia mengadopsinya.

petunjuk Praktis agar Penelitian dapat direka-ulang

Sebagai peneliti, tentu kita menginginkan agar temuan penelitian yang kita
lakukan dianggap kredibel dan bermanfaat bagi banyak pihak, baik bagi
penelitian selanjutnya, maupun bagi masyarakat luas. Oleh karena itu, agar
dapat direka ulang ada beberapa tips yang dapat dipraktikkan oleh peneliti.

Pra-Registrasi

Salah satu penyebab temuan penelitian gagal dicoba ulang dan direka ulang
adalah akibat peneliti merumuskan dan menguji hipotesis dengan datayang
sama padahal posdiksi (merumuskan kesimpulan setelah melihat data)
dan prediksi (mengajukan dugaan sebelum mengambil data) seharusnya
dilakukan pada kelompok sampel yang berbeda (Nosek, Ebersole, DeHaven,
& Mellor, 2018). Untuk menjamin transparansi sekaligus membantu
peneliti memisahkan analisis yang sifatnya eksploratif (yang menghasilkan
hipotesis) dengan konfirmatori (menguji teori) adalah dengan melakukan
praregistrasi.

Praregistrasi adalah kegiatan mendaftarkan (melakukan registrasi)
protokol atau rencana penelitian, yang terdiri dari; kriteria inklusi dan
ekslusi, strategi pengukuran, aturan penghentian pengambilan data
(stopping rule), perencanaan jumlah sampel, dan strategi analisis data.
Protokol dapat disimpan di repositori publik, yang mudah diakses peneliti
lain apabila diperlukan, yang memungkinkan dokumen praregistrasi
mendapatkan stempel waktu (Veldkamp, dkk., 2018).

Ada kekhawatiran bahwa ide penelitian dapat dicuri atau ditiru
peneliti lainnya ketika dokumen praregistrasi dapat diakses terbuka.
Kegelisahan ini sangat wajar dan beralasan, tetapi dapat diatasi peneliti
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gar akses pada dokumen praregistrasi hany
n terbatas (misalnya, editor atau re"fewea
r

mengatur 2
t diakses oleh publik ketika naskah g dah

dengan cara
bisa didapatkan oleh kalanga
jurnal) dan membuatnya dapa

diterbitkan.

penelitian
adalah kegiatan yang amat penting dan Sentry)
sriset. Data penelitian yang tj dak
yang dapat membuat penelitiz,
disarankan untuk membagika,
ri naskah publikasi (miSalnya

Manajemen Data
Manajemen data penelitian egia
peranannya dalam menentukan kredibilita
dikelola dengan baik merupakan masalah
sulit direka ulang. Untuk itu, peneliti amat

datanya secara terbuka sebagai bagian da
sebagai supplementary materials) dan agar data tersebut bermanfagat

aiknya disimpan dengan memperhatikan prinsip mudah dicarj
diakses (accessible), mudah dimengerti (interopreable)

kan kembali (reusable) (FAIR) (Wilkinson, dkk, 2016)

Berikut adalah beberapa tips yang dapat dilakukan:

1. Agar data mudah ditemukan (findable), maka peneliti dapat
menyimpan datanya pada repositori yang memberikan persistent
identifier seperti nomor digital object identitication (DOI). Dengan
begitu, peneliti juga mendapat rekognisi ketika datanya digunakan

kembali.

2. Agar datanya

disimpan di re
siapa pun. Menyimpan data di repositori institu

selama tidak ada pembatasan akses.
Agar. data leudah dimengerti (interoperable) maka dataset
sebaiknya dilengkapi dengan metadata berupa kamus data
(codeb?ok) yang dapat disusun sesuai kaidah yang disepakati oleh

komunitas akademik di masing-masing disiplin.
4. Agbar.kdata (.iapa't digunakan kembali (reusable), maka data
ZT ai nsfa diberikan lisensi yang memungkinkan penggunaan
(Gall\l;gi I:;;S:lg-}],(a lCrleatir.r:; Commons (CC) atau General Public License

ikelola sedemikian rupa i i
mesin (machine readable) pa sehingga dapat dibaca oleh
Ketik i

e ditar::tm;:f,:;ka; bda.tle{l penelitian, peneliti harus memastikan

) agikan si i i
informasi personal yang dagat mnersnliim}{a - tidak mengandung
berpartisipasi (de-identified dataset). P ° k.a'n' identifikasi responden yans
kepada responden bah = fane]m Juga perlu menginformasikarl

: wa data penelitian akan disi '

dapat diakses terbuka, Apabila karena beb n disimpan di repositori dan
risiko pengungkapan (disclosure risk) shergpm el dataset mpnen )
yang tak dapat diantisipasi, maka

maka seb
(findable), mudah
dan mudah diguna

mudah diakses (accessible) maka sebaiknya data

positori terbuka (publik) yang dapat diakses oleh
si juga disarankan,
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e

eneliti dapat membatasi akses pada dataset hanya apabila ada permintaan
akses- Opsi lain yang dapat dilakukan adalah membuat dataset sintetis,
jtu dataset yang berbeda dengan karakteristik yang sama persis dengan

dataset aslinya (Quintana, 2019).

Terakhir, untuk menjamin transparansi dan membantu peneliti
mengingat-ingat keputusan yang ia ambil ketika menganalisis data,
pendekatan kendali versi (version control) dapat digunakan untuk merekam
semua perubahan yang dilakukan, sekaligus sebagai loghook pengelolaan
data (Sandve, Nekrutenko, Taylor, & Hovig, 2013). Repositori seperti
GitHub dan Open Science Framework (OSF) menyediakan fitur kendali
versi ini, sehingga semua perubahan atas dokumen yang disimpan dalam
repositori akan terekam dengan baik.
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Buku ini merupakan buku Psikologi Politik pertama berbahasa Indonesja
yang hadir untuk ikut memperkaya khazanah pembahasan perilaku politik
di Tanah Air. Jika pada umumnya analisis perilaku politik di Indonesia lebih
banyak dilihat dari perspektif makro, seperti sistem politik dan partai politik,
buku ini menghadirkan pembahasan dari sudut pandang mikro. Mencakup
pembahasan tentang peran kepribadian, kognisi, afeksi, emosi, dan sikap
pada masyarakat awam maupun elite politik dalam berbagi konteks politik
(kepemimpinan politik, pemilihan umum, konflik antarkelompok, dan
terorisme). Ditulis oleh sederet ilmuwan psikologi sosial yang tergabung
dalam Ikatan Psikologi Sosial-HIMPSI, buku ini terbit dengan tujuan mem-
berikan gambaran komprehensif kepada pembaca tentang tema dan
konsep utama dalam psikologi. Seluruh bab di dalam buku ini ditulis dengan
nuansa keindonesiaan yang kuat. Oleh karena itu, pembaca nantinya tidak
hanya menemukan teori dan konsep psikologi politik yang bersifat abstrak
dan general, tetapi juga dapat mempelajari bagaimana temuan empiris dan
penerapannya dalam konteks politik di Indonesia.

Saya sebagai Ketua Umum Pengurus Pusat HIMPSI menyambut baik dan sangat bergembira atas ter-
bitnya buku tentang psikologi politik oleh Ikatan Psikologi Sosial (IPS)-HIMPSI. Kegembiraan saya dise-
babkan buku ini mengupas bagaimana teari-teori psikologi politik bisa dipakai untuk menganalisis
gejala-gajala politik di Indonesia. Pemerintah, akademisi, politisi, dan kelompok masyarakat lainnya
mulai merasakan kebutuhan kehadiran psikologi politik. Saya berharap buku ini menjadi embrio la-
hirnya konsep dan teori psikologi politik Indonesia dan menjadi energi bagi para peneliti untuk lebih
banyak melakukan riset psikologi politik.

Prof. Dr. Seger Handoyo—Psikolog, Ketua Umum PP HIMPS|
(Pengurus Pusat Himpunan Psikologi Indonesia)

Dengan 14 bab yang mencakup ragam topik yang menjadi intisari pembahasan dalam psikologi politik,
buku ini bukan hanya berhasil dalam menyajikan penelitian-penelitian orisinil yang kaya teori dan data
yang menarik dalam konteks Indonesia, melainkan juga sukses dalam menetapkan agenda riset untuk
generasi berikutnya. Ditulis oleh sejumlah ahli psikologi politik muda yang cemerlang, buku ini mampu
mengisi kekosongan pustaka mengenai psikologi politik dalam bahasa Indonesia.

Burhanuddin Muhtadi M.A., Ph.D—Direktur Eksekutif Indikator
Politik Indonesia, Dosen Prodi llmu Politik, FISIP UIN Syarif Hidayatullah

Studi ilmu politik di Indonesia berkembang pesat terutama setelah demokratisasi karena suara in-
dividu/publik menjadi faktor penting untuk dimenangkan dalam dinamika politik. Bila sebelumnya
generasi baru ekonom membawa insight ekonomi dalam kajian politik, misalnya untuk memahami
perilaku pemilih, maka buku yang berada di tangan Anda ini berisi insights dari generasi baru aka-
demisi dari disiplin ilmu psikolgi yang dengan tekun dan tertib menguraikan teori dan metodologi
dalam mengidentifikasi mekanisme psikologis untuk memahami perilaku dan kontestasi politik serta
dinamika sosial lain.

Philips Vermonte, Ph.D.—Direktur Eksekutif CSIS, Ketua Umum Persepi
(Perkumpulan Survei Opini Publik Indonesia)

Buku ini memberikan pengantar penting mengenai persimpangan antara psikologi dan politik, dan di-
terbitkan tepat pada masa meningkatnya identitas politik dan populisme di negara demokrasi berkem-
bang maupun mapan. Rangkaian tulisan, dengan menyentuh kasus dan fenomena berbeda, secara
mendasar menunjukkan bahwa peta mental individu berinteraksi secara dinamis dengan situasi sosial
politik yang lebih luas-sebuah koneksi yang terlalu sering diabaikan dalam literatur psikologi di Indo-
nesia dan dunia.

Dr. Inaya Rakhmani—Dosen Departmen llmu Komunikasi FISIP Ul,
Ketua Pusat Kajian Komunikasi FISIP Ul
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